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ABSTRAK

Jefry, 2001. Pembuatan Software Sistem Informasi Usaha Kecil Dan Menengah
Untuk Dinas Perindustrian Perdangangan Dan Koperasi Kota Malang. Skripsi
Jurusan Mesin Fakultas Teknik Universitas Brawijaya Malang.
Dosen Pembimbing : 1. Ir. Purnomo Budi Santoso, MSc., Ph.D

II. Ir. Suharto, MT

Pada era maju sekarang ini, informasi yang lengkap, tepat, dan cepat merupakan
bagian yang sangat dibutuhkan bagi semua orang. Sering kali karena keterbatasan
informasi menyebabkan berbagai hal yang menyangkut di dalamnya menjadi terhambat.
Informasi pada jaman sekarang ini sangat erat kaitannya dengan teknologi informasi.
Pada skripsi ini di buat rancangan software Sistem Informasi buat Usaha Kecil dan
Menengah untuk Dinas Perindustrian Perdangangan dan Koperasi sebagai departemen
yang membawahi UKM Kota Malang, sebagai salah satu alternative dalam membantu
menyelesaikan beban kerja dalam mengumpulkan dan mengolah data untuk
menghasilkan informasi yang berguna untuk mendukung manajemen. SIM memiliki
sifat timely, accurate, dan relevan. Alat yang digunakan dengan menggunakan program
aplikasi Microsoft Access 2003

Aplikasi yang paling sering untuk penggunaan teknologi informasi adalah
perkantoran, bisnis, valas dan lain sebagainya. Kantor Dinas Perindustrian
Perdangangan dan Koperasi Kota Malang pada mulanya hanya menggunakan kertas
biasa sebagai media pengolahan informasi, kadang-kadang digunakan pula kalkulator
sebagai mesin penghitung. Dengan adanya teknologi informasi maka diharapkan dapat
memperoleh informasi yang cepat, tepat dan lengkap, selain itu dapat membantu dalam
menyelesaikan laporan untuk para pengguna yang sangat membutuhkan dalam hal ini
kepala dinas agar dapat membatu dalam mengambil keputusan yang tepat pada waktu
yang dibutuhkan.

Setelah melakukan perancangan dan pembuatan aplikasi SIM pada kantor Dinas
Perindustrian Perdangangan dan Koperasi Kota Malang khususnya bidang Usaha Kecil
dan Menegah maka aplikasi SIM sangat membantu bagi kelancaran dalam memberikan
informasi yang timely, accurate, dan relevan, khususnya buat Kepala Dinas dalam
menjalankan tugas sehari-hari. Sehingga alat ini sangat dibutuhkan pada jaman di mana
informasi sangat dibutuhkan.

Kata Kunci: Sistem Informasi (Information Systems), Usaha Kecil dan Menengah
(UKM)



BAB1I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu yang mampu menopang perekonomian bangsa Indonesia ialah Usaha
Kecil dan Menengah (UKM). Sekitar delapan juta angkatan tenaga kerja berada dalam
bagian ini. Mengingat Usaha Kecil Menegah mempunyai andil yang sangat besar di
dalam mendukung perekonomian negara maka seyogianya pemerintah sebagai
facilitator memberikan suatu perhatian yang lebih, dalam mengelola dan
mengembangkan UKM, yang nantinya diharapkan dapat tetap bertahan dan berkembang
sehingga semakin banyak memberikan manfaat yang berarti khususnya dalam

penyerapan tenaga kerja dalam jumlah yang besar.

Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi (Disperindagkop) Kota Malang
merupakan suatu instansi pemerintah yang membawahi dalam mengelola UKM. UKM
adalah usaha yang dikembangkan oleh pengusaha yang masih berskala kecil dengan
cara tradisonal. Mengingat kompleksnya data dan informasi tentang UKM seperti jenis
industri, kapasitas produksi yang ada, sumber tenaga (man power), jumlah tenaga,
tingkat pendidikan, tingkat modal, sumber bahan baku, permintaan pasar dan daerah
distribusi, maka penanganan informasinya memerlukan metode yang akurat dan kalau
bisa canggih. Meskipun demikian Disperindagkop Kota Malang dalam penanganannya
masih sangat tradisional dan manual, misalnya masih menggunakan buku arsip, stop
map, hordner, disamping itu penggunaan komputer masih terbatas untuk pengolah kata
dan laporan-laporan sederhana. Akibatnya, pimpinan dan staff sering kali kesulitan
untuk mendapatkan informasi yang tepat dan akurat yang diperlukan untuk mengambil
keputusan yang berhubungan dengan masalah UKM. Bahkan kadang-kadang mereka

kehilangan informasi yang diperlukan.

Untunglah ada teknologi informasi. Komputer beserta software berperan penting
dalam proses perkembangan teknologi informasi yang memungkinkan pemakai untuk
memperoleh informasi secara cepat, akurat, dan mudah. Salah satu bidang dalam
teknologi informasi adalah SIM (Sistem Informasi Manajemen). SIM adalah kumpulan
dari manusia dan sumber daya modal yang bertanggung jawab mengumpulkan dan

mengolah data untuk menghasilkan informasi yang berguna untuk mendukung



manajemen. SIM memiliki sifat timely, accurate, dan relevan dimana apabila ketiga
unsur ini benar-benar diterapkan, maka SIM tersebut akan sangat bermanfaat untuk
mendukung pengambilan keputusan, mempermudah pekerjaan sehari-hari, dan dapat
menyajikan informasi secara realtime. Dengan menggabungkan sifat SIM dan
kehandalan teknologi komputer, maka nantinya dapat dihasilkan software sistem
informasi yang diharapkan dapat membantu tugas pimpinan dan staff Disperindagkop.
Atas dasar penjelasan di atas, maka dirasa perlu untuk membuat software sistem

informasi UKM untuk Disperindagkop Kota Malang.

1.2. Perumusan Masalah

1.2.1 Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Data-data yang berhubungan dengan UKM sangat kompleks, bervariasi, banyak,
dan rumit, misalnya data tentang: jenis industri, kapasitas produksi yang ada,
sumber tenaga (man power), jumlah tenaga, tingkat pendidikan, tingkat modal,
sumber bahan baku, permintaan pasar dan daerah distribusi,

2. Meskipun demikian, Disperindagkop Kota Malang dalam penanganan informasi
UKM masih menggunakan peralatan yang klasik dan tradisional, misalnya masih
menggunakan buku arsip, stop map, hordner, sedangkan pemanfaatan komputer
belum optimal hanya sebatas untuk pengolahan kata (mesin tik, word processor)
dan hitung menghitung (calculator, spread sheet). Sistem database dan SIM belum
dimanfaatkan sehingga manajemen informasi untuk UKM menjadi sulit dan kurang
efisien.

3. Pimpinan dan staff Disperindagkop Kota Malang masih sering kesulitan untuk
mengelola dan memproses data untuk mendapatkan informasi yang bersifat timely,
relevan, cepat, dan akurat untuk membantu mengambil keputusan tentang UKM.

1.2.2 Batasan Masalah

Supaya masalah diatas sesuai dengan porsi skripsi S1 yang dapat dikerjakan
dalam satu semester, maka perlu dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut:
1. Penelitian dan pengembangan sofware dibatasi hingga level prototype yang
bersifat standalone.

2. Sofware pendukung yang digunakan adalah Microsoft Acces 2003.



3. Hanya membahas masalah UKM di wilayah Kota Malang, dan tidak membahas
hal-hal yang berhubungan dengan biaya yang mengarah ke sistim akuntasi.
1.2.3 Rumusan Masalah
Setelah dilakukan pembatasan masalah, maka cara mengatasi masalah atau juga
merupakan rumusan masalah dapat didefinisikan sebagai berikut: “Bagaimana membuat
software sistem informasi UKM bagi dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi
Kota Malang agar dapat dipergunakan untuk mengelola data dan informasi UKM secara

efisien dan efektif ?”

1.3  Tujuan
Tujuan dari skripsi ini adalah perancangan software SIM. Pembuatan software
SIM memerlukan beberapa tahapan. Berikut ini tujuan beserta tahapan pembuatan
software SIM UKM untuk Disperindagkop Kota Malang :
1. Merancang dokumentasi sistem informasi manajemen UKM
2. Membuat sistem database untuk mengelola data dan informasi UKM.
3. Membuat sistem informasi UKM dengan menggunakan program aplikasi

Microsoft Access 2003 dan Visual Basic for Application (VBA).

1.4  Manfaat Perancangan
Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memberikan alternative solusi yang lebih baik untuk menangani data dan
informasi UKM Disperindagkop Kota Malang

2. Mendapatkan pengetahuan tentang UKM dan persoalannya.

3. Belajar membuat software sistem database dan SIM sendiri agar dapat
menunjukkan kemandirian dan kretivitas mahasiswa serta lepas dari
ketergantungan software buatan luar negeri yang sangat mahal.

4. Menguasai sofware Microsoft Acces 2003 beserta VBAnya.

Belajar merancang suatu sistem dan mengembangkan menjadi suatu software

yang sesuai dengan pengguna terakhir.



2.1

BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

Pengantar

Tinjauan pustaka berfungsi untuk memberikan dasar teori bagi sebuah penulisan

karya ilmiah. Adapun dasar teori yang melandasi penulisan skripsi ini antara lain

sebagai berikut:

2.2.

2.2.1.

1.

Usaha Kecil dan Menengah, pembahasan pada sub bab ini antara lain mengenai
definisi Usaha Kecil dan Menengah, sejarah UKM, potret UKM, pembangunan
UKM dan dunia usaha

Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi (Disperindagkop), tugas-tugas
Disperindagkop

Sistem informasi manajemen membahas sub bab sebagai berikut Pengertian
Sistem, Informasi, Sistem Informasi, dan pengertian sistem informasi
manajemen, mengapa informasi penting, dan peranan manajemen.

Database, pembahasan pada sub bab ini antara lain mengenai: hierarkhi data,
konsep dan pengertian database, tujuan sistem database, dan normalisasi.
Dokumentasi sistem terdiri dari pembahasan mengenai data flow diagram,
flowchart, entity relationship diagram (ERD)

Metode pengembangan sistem informasi, pembahasan pada sub bab ini adalah
system development life cycle (SDLC), metode information engineering

Alat pembuat software, membahas mengenai Microsoft Access 2003, Visual

Basic for Application (VBA), dan Kelemahan SQL.

Usaha Kecil dan Menengah.
Pengertian Usaha Kecil.

Usaha kecil menurut UU No. 9 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil menyebutkan

kriteria usaha kecil adalah sebagai berikut:

1.

Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta
rupiah) atau

Memiliki Hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu
milyar rupiah);

Milik warga negara Indonesia;



4. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi baik langsung maupun tidak langsung dengan
Usaha Menengah atau Usaha Besar;

5. Berbentuk usaha orang perseorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum,
termasuk koperasi.

Kriteria usaha kecil tersebut tidak beda jauh dengan kriteria usaha menengah
dan usaha mikro. Adapun yang membedakan kriteria tentang usaha kecil, usaha

menengah serta usaha mikro adalah sebagaimana yang terdapat pada tabel 2.1 sebagai

berikut berikut:
Tabel 2.1 Kriteria Usaha Menengah, Kecil, dan Mikro
No |Dasar Kriteria Usaha Menengah Usaha Kecil Usaha Mikro
1. [Dasar Surat Bank Indonesia | UU No. 9 SK DIR BI No.
Ketantuan No. 30/45/Dir/UK tentang Usaha | 31/24/KEP/ DIR tgl
tanggal 9 Januari Kecil 5 Mei 1998 tentang
1997 Proyek Kredit
Mikro
2. | Kriteria Sektor Industri: -Memiliki Usaha yang
- Memiliki asset kekayaan dijalankan oleh
maks. Rp 5 Milyar bersih  maks. | rakyat miskin atau
Sektor Non Rp. 200 juta, | mendekati miskin
Industri: tidak termasuk | yang mempunyai
- Memiliki kekayaan | tanah dan | ciri-ciri:

bersih maksimal Rp.
600 juta, tidak
termasuk tanah dan
bangunan tempat
usaha;

- Memiliki hasil
penjualan tahunan
maksimal 3 milyar
rupiah pada usaha
yang di biayai.

bangunan
tempat usaha,
atau

- Memiliki
hasil penjualan
tahunan
maksimal 1
milyar rupiah

a. Dimiliki oleh
keluarga

b. Mempergunakan
teknologi
sederhana

¢. Memiliki sumber
daya lokal

d. Lapangan
kerjanya mudah
dimasuki dan
mudah
ditinggalkan.

Sumber: Ringkasan Skim Kredit Program Bank Indonesia, Bagian PPKr —Usahawan no
04 Tahun april 1999.

Kriteria usaha kecil, menengah dan mikro seperti yang terdapat pada tabel 2.1
diatas membahas mengenai ketentuan dan kriterianya. Kriteria lainnya yang membahas
ukuran usaha kecil menurut kriteria besarnya jumlah tenaga kerja sebagaimana
Anderson (1987) mengelompokkan kegiatan usaha ditinjau dari jumlah tenaga kerja

seperti pada tabel 2.2 sebagai berikut :



Tabel 2.2 Pengelompokan Kegiatan Usaha ditinjau dari Jumlah Pekerja

Usaha - Kecil I - kecil 1-9 Pekerja

- Kecil I - kecil 10-19 Pekerja
Usaha Menengah - Besar — kecil 100-199 Pekerja

- Kecil - menengah 201-499 Pekerja

- Menegah - menengah 500-999 Pekerja

- Besar - menengah 1000-1999 Pekerja
Usaha Besar > 2000 Pekerja

Sumber Anderson, Tommy D (1987), Profit in Small Firms
2.2.2. Sejarah Usaha Kecil dan Menengah (UKM)

Peranan UKM dalam perekonomian Indonesia pada dasarnya sudah besar sejak
dulu. Namun demikian sejak krisis ekonomi melanda Indonesia, peranan UKM
meningkat dengan tajam. Data dari Biro Pusat Statistik (BPS). Menunjukkan bahwa
persentase jumlah UKM dibandingkan total perusahaan pada tahun 2001 adalah sebesar
99,9%. Pada tahun yang sama, jumlah tenaga kerja yang terserap oleh sektor ini
mencapai 99,4% dari total tenaga kerja. Demikian juga sumbangannya pada Produk
Domestik Bruto (PDB) juga besar, lebih dari separuh ekonomi kita didukung oleh
produksi dari UKM (59,3%). Data-data tersebut menunjukkan bahwa peranan UKM
dalam perekonomian Indonesia adalah sentral dalam menyediakan lapangan pekerjaan
dan menghasilkan output.

Meskipun peranan UKM dalam perekonomian Indonesia adalah sentral, namun
kebijakan pemerintah maupun pengaturan yang mendukungnya sampai sekarang dirasa
belum maksimal. Hal ini dapat dilihat bahkan dari hal yang paling mendasar seperti
definisi yang berbeda untuk antar instansi pemerintahan. Demikian juga kebijakan yang
diambil yang cenderung berlebihan namun tidak efektif, hingga kebijakan menjadi
kurang komprehensif, kurang terarah, serta bersifat tambal-sulam. Padahal UKM masih
memiliki banyak permasalahan yang perlu mendapatkan penanganan dari otoritas untuk
mengatasi keterbatasan akses ke kredit bank/sumber permodalan lain dan akses pasar.
Selain itu kelemahan dalam organisasi, manajemen, maupun penguasaan teknologi juga
perlu dibenahi. Masih banyaknya permasalahan yang dihadapi oleh UKM membuat
kemampuan UKM berkiprah dalam perekonomian nasional tidak dapat maksimal.

Salah satu permasalahan yang dianggap mendasar adalah adanya kecenderungan
dari pemerintah dalam menjalankan program untuk pengembangan UKM seringkali
merupakan tindakan koreksi terhadap kebijakan lain yang berdampak merugikan usaha

kecil (seperti halnya yang pernah terjadi di Jepang di mana kebijakan UKM diarahkan



untuk mengkoreksi kesenjangan antara usaha besar dan UKM), sehingga sifatnya adalah
tambal-sulam. Padahal seperti kita ketahui bahwa diberlakunya kebijakan yang bersifat
tambal-sulam membuat tidak adanya kesinambungan dan konsistensi dari peraturan dan
pelaksanaannya, sehingga tujuan pengembangan UKM pun kurang tercapai secara
maksimal. Oleh karena itu perlu bagi Indonesia untuk membenahi penanganan UKM
dengan serius, agar supaya dapat memanfaatkan potensinya secara maksimal. Salah satu
pembenahan utama yang diperlukan adalah dari aspek regulasinya.
2.2.3. Potret UKM

UKM kurang mendapatkan perhatian di Indonesia sebelum krisis pecah pada
tahun 1997. Namun demikian sejak krisis ekonomi melanda Indonesia (yang telah
meruntuhkan banyak usaha besar) sebagian besar UKM tetap bertahan, dan bahkan
jumlahnya meningkat dengan pesat perhatian pada UKM menjadi lebih besar, kuatnya
daya tahan UKM juga didukung oleh struktur permodalannya yang lebih banyak
tergantung pada dana sendiri (73%), 4% bank swasta, 11% bank pemerintah, dan 3%
supplier (Azis, 2001). Demikian juga kemampuannya menyerap tenaga kerja juga
semakin meningkat dari sekitar 12 juta pada tahun 1980, tahun 1990, dan 1993 angka
ini meningkat menjadi sekitar 45 juta dan 71 juta (data BPS), dan pada tahun 2001
menjadi 74,5 juta.

Jumlah UKM yang ada meningkat dengan pesat, dari sekitar 7 ribu pada tahun
1980 menjadi sekitar 40 juta pada tahun 2001. Sementara itu total volume usaha, usaha
kecil dengan modal di bawah Rp. 1 miliar yang merupakan 99,85% dari total unit usaha,
mampu menyerap 88,59% dari total tenaga kerja pada tahun yang sama. Demikian juga
usaha skala menengah (0,14% dari total usaha) dengan nilai modal antara Rp. 1 miliar
sampai Rp. 50 miliar hanya mampu menyerap 10,83% tenaga kerja. Sedangkan usaha
skala besar (0,01%) dengan modal di atas Rp. 54 miliar hanya mampu menyerap 0,56%
tenaga kerja. Melihat sumbangannya pada perekonomian yang semakin penting, UKM
seharusnya mendapat perhatian yang semakin besar dari para pengambil kebijakan.
Khususnya lembaga pemerintahan yang bertanggung jawab atas perkembangan UKM.

Pengembangan UKM di Indonesia selama ini dilakukan oleh Kantor Menteri
Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kementerian Negera KUKM). Selain
Kementrian Negara KUKM, instansi yang lain seperti Depperindag, Depkeu, dan BI
juga melaksanakan fungsi pengembangan UKM sesuai dengan wewenang masing-
masing. Di mana Depperindag melaksanakan fungsi pengembangan Industri Kecil dan

Menengah (IKM) dengan menyusun Rencana Induk Pengembangan Industri Kecil



Menengah tahun 2002-2004. Demikian juga Departemen Keuangan melalui SK Menteri
Keuangan(Menkeu) No. 316/KMK.016/1994 mewajibkan BUMN untuk menyisihkan
1-5% laba perusahaan bagi pembinaan usaha kecil dan koperasi (PUKK). Bank
Indonesia sebagai otoritas keuangan dahulu mengeluarkan peraturan mengenai kredit
bank untuk UKM, meskipun akhir-akhir ini tidak ada kebijakan khusus terhadap
Perbankan mengenai pemberian kredit ke usaha kecil lagi. Demikian juga kantor
ataupun instansi lainnya yang terlibat dalam bisnis UKM juga banyak.

Meski banyak yang terlibat dalam pengembangan UKM namun tugas
pengembangam UKM yang dilimpahkan kepada instansi-instansi tersebut diwarnai
banyak isu negatif misalnya politisasi terhadap KUKM, terutama koperasi serta
pemberian dana subsidi JPS yang tidak jelas dan tidak terarah. Demikian juga
kewajiban BUMN untuk menyisihkan labanya 1 - 5% juga tidak dikelola dan
dilaksanakan dengan baik. Kebanyakan BUMN memilih persentase terkecil, yaitu 1 %,
sementara banyak UKM yang mengaku kesulitan mengakses dana tersebut. Selain itu
kredit perbankan juga sulit untuk diakses oleh UKM, di antaranya karena prosedur yang
rumit serta banyaknya UKM yang belum bankable. Apalagi BI tidak lagi membantu
usaha kecil dalam bidang permodalan secara lansung dengan diberlakukannya UU
No.23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia.

Selain permasalahan yang sudah disebutkan sebelumnya, secara umum UKM
sendiri menghadapi dua permasalahan utama, yaitu masalah finansial dan masalah
nonfinansial (organisasi manajemen). Masalah yang termasuk dalam masalah finansial
di antaranya adalah (Urata, 2000):

e Kurangnya kesesuain (terjadinya mismatch) antara dana yang tersedia yang
dapat diakses oleh UKM.

e Tidak adanya pendekatan yang sistematis dalam pendanaan UKM.

e Biaya transaksi yang tinggi, yang disebabkan oleh prosedur kredit yang cukup
rumit sehingga menyita banyak waktu sementara jumlah kredit yang dikucurkan
kecil.

e Kurangnya akses ke sumber dana yang formal, baik disebabkan oleh ketiadaan
bank di pelosok maupun tidak tersedianya informasi yang memadai.

® Bunga kredit untuk investasi maupun modal kerja yang cukup tinggi.

e Banyak UKM yang belum bankable, baik disebabkan belum adanya manajemen

keuangan yang transparan maupun kurangnya kemampuan manajerial.



Sedangkan termasuk dalam masalah organisasi manajemen (non-finansial) di antaranya

adalah :

Kurangnya pengetahuan atas teknologi produksi dan quality control yang
disebabkan oleh minimnya kesempatan untuk mengikuti perkembangan
teknologi serta kurangnya pendidikan dan pelatihan.

Kurangnya pengetahuan akan pemasaran, yang disebabkan oleh terbatasnya
informasi yang dapat dijangkau oleh UKM mengenai pasar, selain karena
keterbatasan kemampuan UKM untuk menyediakan produk / jasa yang sesuai
dengan keinginan pasar.

Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) secara kurangnya sumber daya untuk
mengembangkan SDM

Kurangnya pemahaman mengenai keuangan dan akuntansi. Di samping dua
permasalahan utama di atas, UKM juga menghadapi permasalahan [linkage
dengan perusahaan serta ekspor.

Industri pendukung yang lemah.

UKM yang memanfaatkan/menggunakan sistem duster dalam bisnis belum

banyak.

Sedangkan permasalahan yang terkait dengan ekspor di antaranya sebagai berikut:

Kurangnya informasi mengenai pasar ekspor yang dapat dimanfaatkan.
Kurangnya lembaga yang dapat membantu mengembangkan ekspor.
Sulitnya mendapatkan sumber dana untuk ekspor.

Pengurusan dokumen yang diperlukan untuk ekspor yang birokratis.

Beberapa hal yang ditengarai menjadi faktor penyebab permasalahan-

permasalahan di atas adalah: pelaksanaan undang-undang dan peraturan yang berkaitan

dengan UKM, termasuk masalah perpajakan yang belum memadai; masih terjadinya

mismatch antara fasilitas yang disediakan oleh pemerintah dan kebutuhan UKM; serta

kurangnya linkage antar UKM sendiri atau antara UKM dengan industri yang lebih

besar (Urata, 2000). Hal ini tentunya membutuhkan penanganan yang serius serta terkait

erat dengan kebijakan pemerintah yang dibuat untuk mengembangkan UKM.

2.2.4 Pembangunan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dan Dunia Usaha

Dalam pembangunan UKM dan dunia usaha maka perlu dilakukan langkah-

langkah dalam mengembangkan berbagai kegiatan yang nantinya dapat digunakan

untuk mendukung berbagai kegiatan, sehingga nantinya diharapkan hasil yang
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maksimal dan tidak menyimpang terlalu jauh dari maksud sehingga segala upaya yang

diupayakan tidaklah sia-sia.

1. Arah Kebijakan

Arah kebijakan ini adalah mewujudkan sistem ekonomi kerakyatan dengan
pengembangan koperasi dan dunia usaha terutama usaha kecil dan menengah,
memperluas peluang kerja dan pengembangan kerjasama strategis antar pelaku
usaha, serta meningkatkan investasi. Diharapkan nantinya dapat mengurangi angka

pengangguran yang ada sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat banyak.

2. Tujuan dan sasaran
Tujuan pengembangan dunia usaha adalah terwujudnya kemandirian
pengusaha khususnya pengusaha kecil, menengah yang mampu menggerakkan

perekonomian daerah. Sedangkan sasaran program ini adalah:

(a) mengembangkan dunia usaha yang menghasilkan barang dan jasa;

(b) memperluas kesempatan kerja;

(c) meningkatnya investasi daerah.
3. Program Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah

Program ini dimaksudkan untuk mengembangkan usaha kecil dan menengah

agar dapat mandiri dan dapat menjadi wadah dalam pengembangan berusaha,
membuka lapangan kerja dan memperjuangkan kepentingan anggotanya, melalui
pembinaan dan pemberdayaan, peningkatan sistem jaringan kerjasama UKM serta
peningkatan penerapan teknologi tepat guna melalui pengembangan institusi,
penguatan akses modal, pembentukan dan penguatan jaringan kerjasama,

mempermudah akses informasi pasar, bahan baku dan teknologi.

4. Program Pengembangan Dunia Usaha

Program ini bertujuan untuk memperkuat terwujudnya ekonomi kerakyatan
dengan meningkatkan kemampuan volume dan kontinuitas produksi, akses modal,
serta jaringan pasar. Disamping itu program ini juga bermaksud untuk mendorong
tumbuhnya aktivitas perekonomian dengan membuka peluang investasi melalui,
deregulasi perijinan, penciptaan sentra-sentra dan fasilitas industri perdagangan,
membuka akses permodalan serta pengembangan sikap mental kewirausahaan

masyarakat, yang pada akhirnya memperluas kesempatan kerja bagi masyarakat.
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S. Tujuan Pembangunan Industri
Pembangunan industri adalah bagian dari pembangunan nasional, sehingga derap
pembangunan industri harus mampu memberikan sumbangan yang berarti terhadap
pembangunan ekonomi maupun sosial politik. Oleh karenanya, dalam penentuan tujuan
pembangunan sektor industri di masa depan, baik jangka menengah maupun jangka
panjang, bukan hanya ditujukan untuk mengatasi permasalahan dan kelemahan di sektor
industri saja yang disebabkan oleh melemahnya daya saing, tetapi juga harus mampu
turut mengatasi permasalahan nasional.
Masalah Nasional yang sedang mengemuka diantaranya meliputi:
a. Tingginya angka pengangguran dan kemiskinan
b. Rendahnya pertumbuhan ekonomi
Melambatnya perkembangan ekspor Indonesia
d. Lemahnya sektor infrastruktur
e. Tertinggalnya kemampuan nasional di bidang teknologi
Permasalahan pokok yang sedang dihadapi oleh sektor industri, yaitu: pertama,
ketergantungan yang tinggi terhadap impor baik berupa bahan baku, bahan penolong,
barang setengah jadi dan komponen. Kedua, keterkaitan antara sektor industri dan
sektor industri dengan ekonomi lainnya relatif masih lemah. Ketiga, struktur industri
hanya didominasi oleh beberapa cabang industri yang tahapan proses industrinya
pendek. Keempat, ekspor produk industri dikuasai oleh hanya beberapa cabang industri.
Kelima, lebih dari 60% sektor industri terletak di Pulau Jawa. Keenam, masih lemahnya
kemampuan kelompok industri kecil dan menengah.
Dengan memperhatikan masalah nasional dan juga masalah yang sedang
dihadapi sektor industri, maka tujuan pembangunan sektor industri jangka menengah

(2004-2009) ditetapkan sebagai berikut:

a. Meningkatkan penyerapan tenaga kerja industri

b. Meningkatkan ekspor Indonesia dan pemberdayaan pasar dalam negeri
c. Memberikan sumbangan pertumbuhan yang berarti bagi perekonomian
d. Mendukung perkembangan sektor infrastruktur

e. Meningkatkan kemampuan teknologi

f. Meningkatkan pendalaman struktur industri dan diversifikasi produk

g. Meningkatkan penyebaran industri



12

Sedangkan tujuan pembangunan sektor industri jangka panjang (2010-2025)
meliputi :
a. Memperkuat basis industri manufaktur agar industri yang tergabung dalam
kelompok ini mampu menjadi industri kelas dunia (world class industry).
b. Meningkatkan peran industri prioritas agar menjadi modal penggerak
perekonomian nasional
c. Meningkatkan peran sektor industri kecil dan menengah terhadap struktur
industri, sehingga terjadi keseimbangan peran antara industri besar dengan
industri kecil dan menengah
6. Sasaran
Sasaran pembangunan sektor industri ditempuh melalui 2 tahapan pembangunan
jangka menengah dan jangka panjang,seperti yang terlihat pada tabel 2.3 sebagai
berikut :

Tabel 2.3 Tahapan pembangunan jangka menengah dan jangka panjang

Jangka Menengah 2004-2009
. Tumbuhnya industri yang mampu

menciptakan lapangan kerja yang besar.

. Selesainya program Revitalisasi, Konsolidasi

dan Reksrukturisasi Industri.

. Teroptimalkannya pasar dalam negeri dalam
rangka pembangunan industri komponen
local dan industri

. Semakin meningkatnya daya saing industri
berorientasi ekspor.

. Tumbuhnya industri-industri potensial yang
akan menjadi penggerak industri di masa

depan.

. Tumbuh berkembangnya IKM, khususnya

industri Menengah sekitar tiga kali industri

Kecil

Output yang diharapkan

1. Teratasinya masalah
pengangguran di sektor
industri.

2. Pulihnya kehidupan industri
yang semula terpuruk akibat
krisis.

3. Meningkatnya kandungan
lokal, khususnya penggunaan
bahan baku dan komponen.

4. Meningkatnya ekspor secara
signifikan.

S. Terbangunya pilar-pilar
industri masa depan

6. Semakin kuatnya struktur

industri

Jangka Panjang 2010-2025

. Kuatnya basis industri Manufaktur sehingga

Output yang Diharapkan

Indonesia menjadiNegara Industri
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menjadi World Class Industry Maju Baru dengan konsep yang
2. Kuatnya industri pengerak pertumbuhan | berkelanjutan
ekonomi
3. Meningkatnya sumbangan IKM terhadap
PDB dibanding dengan industri besar.
4. Kuatnya jaringan kerjasama (networking)

antara IKM dan industri besar.

Adapun Sasaran Kuantitatif pembangunan sektor industri (menurut kelompok
ISIC 2 digit) selama periode 2004-2009 ditetapkan pada tabel 2.4 sebagai berikut:
Tabel 2.4 Laju Pertumbuhan dan Penyerapan Pekerja Sektor Industri 2005 — 2009
{Harga Konstan Tahun 2000)

Industri o Pertumbuhan Ter;l:;alf(lrja
(dalam ISIC 2 digit) (%) (orang)

1. Makanan, Minuman dan Tembakau 459 514 557
2. Tekstil, Barang Kulit, dan Alas Kaki 6,65 485.955
3. Barang Kayu dan Hasil Hutan 4,91 133.119
4. Kertas dan Barang Cetakan 7,82 42.595
5. Pupuk, Kimia dan Barang dari Karet 10,63 143.273
6. Semen dan Galian Non-Logam 10,13 5918
7. Logam Dasar, Besi dan Baja 3,94 341.388
8. Alat Angkut, Mesin dan Peralatan 12,46 96.510
9. Barang Lainnya 10,20 887.853

Total 8,56 2.635.690

7. Strategi
Strategi pembangunan sektor industri, dibagi menjadi dua yaitu : strategi pokok
dan strategi operasional.
a. Strategi Pokok
- Memperkuat keterkaitan pada semua tingkatan rantai nilai (value chain) dari
industri termasuk kegiatan dari industri pendukung (supporting industries), industri
terkait (related industries), industri penyedia infrastruktur, dan industri jasa
penunjang lainnya. Keterkaitan ini dikembangkan sebagai upaya untuk membangun
jaringan industri (networking) dan meningkatkan daya saing yang mendorong
inovasi;
- Meningkatkan nilai tambah sepanjang rantai nilai dengan membangun kompetensi

inti;
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- Meningkatkan produktivitas, efisiensi dan jenis sumber daya yang digunakan

dalam industri, dan memfokuskan pada penggunaan sumber-sumber daya

terbarukan (green product),

- Pengembangan Industri Kecil dan Menengah melalui (a) skema pencadangan

usaha serta bimbingan teknis dan manajemen serta pemberian fasilitas khusus agar

dapat tumbuh secara ekspansif dan andal bersaing dibidangnya. (b) mendorong

sinergi IKM dengan industri besar melalui pola kemitraan (aliansi), dan (c)

membangun lingkungan usaha IKM yang menunjang.

b. Strategi Operasional

Pengembangan lingkungan bisnis yang nyaman dan kondusif.

Bekerjasama dengan instansi terkait untuk mengembangkan Prasarana dan
Sarana fisik di daerah-daerah yang prospek industrinya potensial ditumbuhkan,
adalah jalan, jembatan, pelabuhan, jaringan tenaga listrik, bahan bakar, jasa
angkutan, pergudangan, telekomunikasi, air bersih.
Mendorong pengembangan SDM Industri, khususnya di bidang Teknik Produksi
dan Manajemen Bisnis.
Mendorong pengembangan usaha jasa prasarana & sarana bisnis penunjang
industri, antara lain Kawasan Industri, Jasa R & D, Jasa Pengujian Mutu, Jasa
Rekayasa/Rancang bangun dan Konstruksi, Jasa Inspeksi Teknis, Jasa Audit,
Jasa Konsultansi Industri, Jasa Pemeliharaan & Perbaikan, Jasa Pengamanan/
Security, Jasa Pengolahan/ Pembuangan Limbah, Jasa Kalibrasi, dsb.
Mengembangkan kebijakan sistem insentif yang efektif, edukatif, selektif, dan
atraktif.
Menyempurnakan instrumen hukum untuk pengaturan kehidupan industri yang
kondusif, yang memenuhi kriteria :

1. Lebih menjamin kepastian usaha/kepastian hukum, termasuk penegakan
hukum yang konsisten
Aturan-main berusaha yang jelas dan tidak menyulitkan
Mengurangi sekecil mungkin intervensi pemerintah terhadap pasar

Menghormati kebebasan usaha pelaku industri

S Gt ' 2 L3

Kejelasan hak dan kewajiban pelaku industri
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6. Terjaminnya dan tidak terganggunya kepentingan publik, termasuk
gangguan keselamatan, kesehatan, nilai budaya dan kelestarian
lingkungan hidup.

7. Sinkronisasi kebijakan sektor terkait, seperti kebijakan bidang Investasi
dan sektor Perdagangan.

8. Aparat Pembina yang bersih, profesional, dan pro-bisnis dalam membina
dan memberikan pelayanan fasilitatif kepada dunia usaha, melalui
ketentuan administratif yang sederhana/mudah, dapat mencegah
kecurangan dan manipulasi yang merugikan negara dan masyarakat,
dengan dampak beban yang tidak memberatkan pelaku industri

(administrative compliance cost yang minimal)

2.3  Departemen Perindustrian Perdangangan dan Koperasi
2.3.1 Tugas-tugas Disperindagkop
Dalam menjalankan tugasnya dalam mengembangkan UKM, Disperindagkop
menjalankan tugas-tugasnya berdasarkan Keputusan Walikota Malang Nomor 344
tahun 2004 tentang Uraian tugas pokok, fungsi dan tata kerja Dinas Perindustrian,
Perdangangan dan Koperasi Kota Malang. Adapun peraturan yang berhubungan dengan
bidang Perkoperasian dan Usaha Kecil Menengah adalah sebagai berikut :
1. Bidang Perindustrian
Dalam menjalankan tugas rutin pada Disperindagkop pada bidang perindustrian
diatur berdasarkan peraturan daerah nomor 4 tahun 2004, hal ini dilakukan agar setiap
pegawai yang berada pada bidang tersebut dapat melakukan fungsi dan tanggung
jawabnya sebagaimana seharusnya. Peraturan-peraturan yang mengatur bidang
perindustrian tersebut yang tertuang pada Pasal 10 yang berbunyi sebagai berikut:
(1) Bidang Perindustrian mempunyai tugas melaksanakan sebahagian tugas Dinas di
bidang perindustrian;
(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini, Bidang
Perindustrian mempunyai fungsi :
a. penyusunan rencana operasional peogram bidang pembinaan dan pengembangan
usaha perindustrian;
b. penyusunan petunjuk teknis di bidang usaha perindustrian;
c. pembinaan dan pengembangan si bidang usaha perindustriaan ;

d. penyusunan potensi/profil perindustrian;
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e. pemantauan industri dan produk tertentu yang berkaitan dengan keamanan,
keselamatan umum, kesehatan dan moral;
f. pemrosesan rekomendasi perijinan usaha industri yang nilai investasinya di luar
tanah dan bangunan tempat usaha di atas Rp. 1.000.000.000,- (satu milyar
rupiah)
g. pemrosesan penerbitan perijinan usaha industri yang nilai investasinya di luar
tanah dan bangunan tempat usaha di atas Rp. 1.000.000.000,- (satu milyar
rupiah)
h. pelaksanaan pemantauan dan evaluasi kegiatan di bidang perindustrian;
1. pelaksanaan analisis iklim usaha dan peningkatan kerja sama usaha dan asosiasi
dunia usaha di bidang industri;
j. pelaksanaan bimbingan dan pelatihan teknis bidang industri;
k. pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi;
I. pelaksanaan tuga-tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas sesuai dengan
bidang tugas dan fungsinya.
2. Bidang Perkoperasian dan Usaha Kecil Menengah

Dalam menjalankan tugas rutin pada Disperindagkop pada bidang perindustrian
diatur berdasarkan peraturan daerah nomor 4 tahun 2004, hal ini dilakukan agar setiap
pegawai yang berada pada bidang tersebut dapat melakukan fungsi dan tanggung
jawabnya sebagaimana seharusnya. Peraturan-peraturan yang mengatur bidang
perindustrian tersebut yang tertuang pada Pasal 22 dan pasal 25 yang berbunyi sebagai
berikut:
(1) Bidang Perkoperasian dan Usaha Kecil Menengah mempunyai tugas melaksanakan

sebahagian tugas Dinas di bidang koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM);

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Pasal ini, Bidang

Perkoperasian dan Usaha Kecil Menengah mempunyai fungsi :

a. penyusunan rencana operasional program pemberdayaan dan pengembangan

Koperasi dan UKM;
b. pelaksanaan bimbingan dalam rangka menyelenggarakan Koperasi dan UKM;
c. pemantauan dan pengawasan bimbingan akuntansi Koperasi dan UKM;
d. pembinaaan dan pengawasan penyelenggaraan Koperasi dan UKM;
pelaksanaan peningkatan SDM Koperasi dan UKM;
f. pelaksanaan penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam atau Usaha Simpan

Pinjam;
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pelaksanaan advokasi terhadap Koperasi dan UKM;

pengesahan akta pendirian, perubahan anggaran dasar dan pembubaran,
penggabungan badan hukum Koperasi Berskala Daerah;

pengendalian atas pelaksanaan penyertaan modal pada Koperasi;
penyelenggaraan program pengembangan jaringan usaha, kemitraan,
kewirausahaan bagi koprasi dan UKM;

Pelaksanaan stratafikasi terhadap Koperasi dan UKM;

pelaksanaan bimbingan dan pengembangan jaringan usaha, kemitraan,
kewirausahaan bagi Koperasi dan UKM;

mengevaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi;

pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan

bidang tugas dan fungsinya.

Peraturan walikota Malang yang mengatur tentang Usaha Kecil dan Menengah

terdapat pada pasal 25 berdasarkan peraturan daerah Nomor 4 tahun 2004. Peraturan

tersebut mengatur hal-hal sebagai berikut:

(1) Seleksi Usaha Kecil Menengah mempunyai tugas melakukan pemberdayaan dan

pengembangan Usaha kecil dan menengah (UKM)

(2) Bidang Perkoperasian dan Usaha Kecil Menengah membawahi :

a.

® o o

=

A

o

pengumpulan, pengolahan dan penyajian data sebagai bahan pemberdayaan dan
pengembangan UKM;

penyiapan bimbingan dalam rangka penyelenggaraan UKM di bidang
kelembagaan, pembiayaan, jaringan usaha dan pengembangan SDM;
penyuluhan dan bimbingan teknis kewirausahaan dan kemitraan;

pelaksanaan bimbingan pedoman akuntansi UKM;

pelaksanaan fasilitasi permodalan UKM;

pelaksanaan fasilitasi kemitraan UKM;

pembinaan dan pengawasan penyelenggara UKM;

pelaksanaan program pengembangan jaringan system informasi UKM;
penetapan unggulan dan kinerja UKM;

pelaksanaan advokasi terhadap UKM;

pelaksanaan pengembangan sentra UKM;

pelaksanaan sertifikasi terhadap UKM;

m. pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi;
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n. pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan

bidang tugas dan fungsinya.

2.4  Sistem Informasi Manajemen
2.4.1 Pengertian Sistem

Menurut James A. O’Brien' pengertian sistem adalah: A group of interrelated

components working together toward a common goal by accepting inputs and
producing outputs in an organized transformation process.”
Yang artinya apabila diterjemahkan, artinya kurang lebih demikian: “Sistem adalah
kumpulan dari beberapa komponen yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk
mencapai suatu tujuan tertentu dengan menerima masukan dan menghasilkan keluaran
dalam suatu proses perubahan yang terstruktur.”

Sedangkan menurut Hastha Dewa Putranta ST., MMz, sistem memiliki dua
pengertian utama, yaitu sebagai suatu kesatuan dari beberapa elemen atau subsistem dan
sebagai suatu prosedur untuk mencapai tujuan. Jadi menurutnya pendekatan sistem
adalah: “Komponen-komponen atau subsistem-subsistem yang saling berinteraksi,
dimana masing-masing bagian tersebut dapat bekerja sendiri-sendiri (independen) dan
bersama-sama serta saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan
atau sasaran sistem tersebut tercapai secara keseluruhan dalam lingkungan yang
kompleks”.

Dari definisi diatas maka dapat diketahui manfaat sistem yaitu untuk
menyatukan atau menginteraksikan semua unsur yang ada dalam suatu lingkup,
sehingga setiap informasi yang ada akan dapat dimanfaatkan oleh banyak pihak yang
ada dalam lingkup tersebut dan mempermudah pencapaian tujuan yang diinginkan. Pada
umumnya penggambaran sebuah sistem terdiri dari masukan dan keluaran, sebelum
menghasilkan keluaran di dalam sistem tersebut dilakukan proses terlebih dahulu

sehingga mengasilkan keluaran yang diinginkan, seperti gambar 2.1 seagai berikut

FEEDBACK

MASUKAN L Proses KELUARAN _

Gambar 2.1. Model umum sebuah sistem

! James A. O’Brien, Management Information System - Managing Information Technology in the Business
Enterprise, McGraw-Hill, Inc., 2004, halaman 8.
? Hastha Dewa Putranta ST., MM, Pengantar Sistem dan Teknologi Informasi, Amus Yogyakarta, 2004, halaman 15.
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2.4.2 Pengertian Informasi

Informasi sangat berhubungan dengan data. Oleh karena itu sebelum dijelaskan
pengertian informasi, ada baiknya diketahui definisi data terlebih dahulu. Pengertian
data menurut L. Whitten, Lonnie D. Bentley, dan Kevin C. Dittman'' adalah:

“Raw facts about people, places, events, and things that are of importance in an
organization. Each fact is, by itself, relatively meaningless”.

Apabila diterjemahkan secara bebas artinya kurang lebih:

“Data adalah fakta-fakta yang masih mentah tentang orang-orang, tempat, kejadian,
dan lain sebagainya, yang penting bagi organisasi. Akan tetapi setiap fakta tersebut
biasanya tidak berarti (karena masih mentah)”.

Menurut Jeffrey L. Whitten, Lonnie D. Bentley, dan Kevin C. Dittman® , definisi
informasi adalah:

“Data that has been processed or reorganized into a more meaningful form for
someone. Information is formed from combinations of data that hopefully have meaning
to the recipient”.

Yang apabila diterjemahkan artinya kurang lebih:

“Informasi adalah data yang telah diproses atau diatur ulang sehingga menjadi lebih
berarti bagi seseorang. Informasi tersusun dari kombinasi-kombinasi data yang
diharapkan dapat memberikan arti tertentu bagi penerimanya”.

Sedangkan menurut Hastha Dewa Putranta ST., MM®, pengertian informasi
adalah:

“Data yang telah diolah menjadi suatu hasil yang lebih berguna dan berarti bagi
penerima informasi yang membutuhkan”.

Dari beberapa definisi diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa informasi
merupakan keluaran (output) dari suatu proses pengolahan data input. Informasi
biasanya sudah tersusun dengan baik dan mempunyai arti bagi yang menerimanya
sehingga dapat dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan oleh manajemen.

Hubungan data, proses dan informasi di tunjukkan pada gambar 2.2 sebagai berikut.

Input Output

DATA H PROSES H INFORMAS]

Gambar 2.2 Hubungan Data dan Informasi

3 Jeffrey L. Whitten, Lonnie D. Bentley, Kevin C. Dittman, System Analysis and Design Methods Sixth Edition,
McGraw-Hill, Inc., 2004, halaman 27.
* Hastha Dewa Putranta ST., MM, Pengantar Sistem dan Teknologi Informasi, Amus Yogyakarta, 2004, halaman 22.
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Karena informasi adalah suatu data yang disajikan dalam bentuk tertentu yang
berguna untuk membuat keputusan, maka informasi harus memenuhi suatu standar

kualitas tertentu. Kualitas tersebut antara lain:

a. Kemengertian (understandability) membuat pemakai menyadari arti pentingnya
informasi.

b. Informasi dapat mempengaruhi pembuat keputusan, yaitu dengan menurunkan
ketidakpastian atau menaikkan pengetahuan tentang hal yang mempunyai hubungan
(relevance) dengan pembuatan keputusan tersebut.

c. Informasi yang mempunyai ketepatan waktu (timeliness) yaitu suatu informasi yang
tersedia sebelum informasi tersebut kehilangan kemampuannya dalam hal
mempengaruhi pembuatan keputusan.

d. Nilai perkiraan (predictive value) dan nilai umpan balik (feedback value)
memperbaiki kemampuan pembuat keputusan untuk memperkirakan, memastikan,
atau mengoreksi tujuan-tujuan atau keinginan-keinginannya.

e. Informasi yang mempunyai kebenaran (validity) adalah suatu informasi yang
mencerminkan kejadian-kejadian atau obyek-obyek yang sesungguhnya.

f. Keakuratan (accuracy) adalah kecocokan antara informasi dengan kejadian-kejadian
atau obyek-obyek yang diwakilinya.

g. Kelengkapan (completeness) adsalah derajat sampai seberapa jauh informasi
menyediakan kejadian-kejadian atau obyek-obyek yang berhubungan.

h. Informasi yang mempunyai kepastian yaitu informasi yang dapat diperoleh dengan
menggunakan cara-cara pengukuran yang independent, tetapi menggunakan metode
pengukuran yang sama.

i. Kenetralan (neutrality) mempunyai arti bahwasannya suatu informasi tidak berat
sebelah.

J.  Kemampuan untuk dapat membandingkan (comparability) adalah kualitas informasi
yang memungkinkan pemakai untuk mengidentifikasi persaman dan perbedaan
diantara dua informasi.

Jika dapat membandingkan informasi dari kejadian-kejadian atau obyek-obyek yang

sama yang dikumpulkan pada waktu yang berbeda-beda, informasi tersebut disebut

sebagai informasi yang konsisten.
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2.4.3 Pengertian Sistem Informasi

Sistem Informasi sangat berhubungan dengan Teknologi Informasi. Oleh karena
itu perlu diketahui pula definisi Teknologi Informasi. Menurut Jeffrey L. Whitten,
Lonnie D. Bentley, dan Kevin C. Dittman’ pengertian Teknologi Informasi adalah:
“A contemporary term that describes the combination of computer technology
(hardware and software) with telecomunication technology (data, image, and voice
networks)”.
Apabila diterjemahkan artinya kurang lebih: “Teknologi Informasi adalah istilah
kontemporer yang menggambarkan kombinasi antara teknologi komputer (perangkat
keras dan perangkat lunak) dengan teknologi telekomunikasi (data, gambar, dan
jaringan suara)”.

Pengertian Sistem Informasi menurut Jeffrey L. Whitten, Lonnie D. Bentley,
dan Kevin C. Dittman adalah:
“An arrangement of people, data, process, and information technology that interact to
collect, process, store, and provide as output the information needed to support an
organization”.
Yang apabila diterjemahkan artinya kurang lebih:
“Sistem Informasi adalah susunan dari orang-orang, data, proses, dan teknologi
informasi yang saling berinteraksi untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan
menyediakan informasi sebagai keluaran yang diperlukan untuk membantu suatu
organisasi”.

Sedangkan pengertian Sistem Informasi menurut Kenneth C. Laudon dan Jane P.
Laudon® adalah:

“Satuan komponen yang saling berhubungan yang mengumpulkan (atau mendapatkan
kembali), memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk mendukung

pengambilan keputusan dan kendali dalam suatu organisasi”.

Setelah mempelajari dari definisi diatas dapat dikatakan bahwa sistem informasi adalah
sistem manusia atau mesin yang terpadu untuk menyajikan informasi guna mendukung
fungsi operasi dan pengambilan keputusan dalam organisasi. Adapun sebagian dari

kegunaan sistem informasi yaitu:

a. Menyajikan informasi guna mendukung pengambilan keputusan

p Jeffrey L. Whitten, Lonnie D. Bentley, Kevin C. Dittman, System Analysis and Design Methods Sixth Edition,
McGraw-Hill, Inc., 2004, halaman 12.

® Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon, Sistem Informasi Manajemen, Mengelola Perusahaan Digital, penerbit
Andi Yogyakarta, 2005, halaman 9-10.
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b. Menyajikan informasi guna mendukung operasi harian
c. Menyajikan informasi yang berkenaan dengan kepengurusan
2.4.4 Pengertian Sistem Informasi Manajemen
Pengertian Sistem Informasi Manajemen (SIM) menurut Jeffrey L. Whitten,

Lonnie D. Bentley, dan Kevin C. Dittman adalah:

“An information system that provides for management-oriented reporting based on

transaction processing and operations of the organization”.

Apabila diterjemahkan secara bebas kurang lebih:
“SIM adalah sistem informasi yang menyediakan pelaporan untuk level manajemen

berdasarkan proses transaksi dan operasi dari suatu organisasi’ .

Sedangkan pengertian SIM menurut Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon’
adalah:

“Sistem Informasi pada level manajerial organisasi yang melayani fungsi perencanaan,
pengendalian, dan pengambilan keputusan dengan cara menyediakan rangkuman rutin

dan laporan perkembangan”.

2.4.5 Pentingnya Informasi
Sebelum mengolah sebuah informasi maka diperlukan pengertian tentang

perlunya mengolah informasi. Seperti yang diketahui bahwa informasi berasal dari data.
Menurut Chuck Williams® data mentah adalah fakta dan angka. namun fakta dan angka
khususnya tidak bermanfaat jika tidak mempunyai makna. Itulah sebabnya mengapa
para peneliti membuat perbedaan data mentah dan informasi. Apabila data mentah
terdiri atas data dan angka, maka informasi merupakan data yang bermanfaat dan dapat
mempengaruhi pilihan dan perilaku seseorang. Informasi akan bermanfaat apabila
memenuhi syarat-syarat berikut ini, yaitu jika akurat, lengkap, relevan, tepat waktu.
Bagaimanapun, akan menjadi berarti perolehan, pengolahan, penyimpanan,
mendapatkan kembali, biaya komunikasi dikaitkan dengan informasi yang bermanfaat.

1. Informasi yang Akurat

Informasi akan bermanfaat apabila akurat. Agar menjadi akurat, informasi harus

dapat diandalkan dan absah. Sebagai contohnya perlunya informasi yang akurat

mengenai sistem informasi pemeliharaan pesawat, seperti jumlah komponen

7 Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon, Sistem Informasi Manajemen, Mengelola Perusahaan Digital, penerbit
Andi Yogyakarta, 2005, halaman 58.

8 Chuck Williams, Sistem Informasi, Mengelola linformasi, halaman 234-238.
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pesawat yang harus tersedia di dalam gudang, jadwal maintanace yang online dan
jadwal keberangkatan dan jadwal tiba ke tempat tujuan.

2. Informasi yang Lengkap

Informasi yang bermanfaat apabila lengkap. Agar menjadi lengkap, jumlah
informasi harus memadai untuk menedintifikasi masalah dan mulai menentukan
pemecahan yang potensial. Contohnya pada sebuah mesin harus diketahui daya
yang bekerja serta kemampunan mesin tersebut sehingga dapat dipakai dalam
jangka waktu yang lama, hal ini agar informasi yang diterima menjadi informasi
yang lengkap.

3. Informasi yang Relevan

Informasi bermanfaat jika relevan. Informasi relavan bila berhubungan dengan
masalahnya, sehingga para pengambil keputusan dapat menentukan solusi yang
potensial. Pengawasan Aviasi Federal mengelompokkan masalah-masalah
pemeliharaan pesawat menjadi tiga kategori. Sekali suatu masalah prioritas-utama
teridentifikasi, harus diperbaiki ketika pesawat mendarat, atau sebelum pesawat
mengudara. Apapun yang dapat mengarah kepada kegagalan mesin akan menjadi
masalah prioritas-utama. Masalah prioritas kedua tidak membutuhkan tindakan
segera. Masalah prioritas ketiga adalah masalah mengenai pemeliharaan kecil,
seperti kerusakan pada mesin pendingin atau monitor video, yang dapat diperbaiki
berdasarkan kebijakan perusahaan itu sendiri.

4. Informasi yang Tepat pada Waktunya

Informasi yang bermanfaat jika tepat pada waktunya. syaratnya adalah informasi
harus tersedia saat dibutuhkan untuk menentukan suatu masalah atau mulai untuk
mengindentifikasi pemecahan potensial masalahnya. Misalnya ketepatan waktu dari
informasi pada saat pesawat bekerja, sehingga dapat meningkatkan peluang untuk
menjaga pesawat dalam layanan tepat waktu.

5. Biaya Perolehan Murah

Biaya perolehan murah adalah biaya yang diperlukan dalam rangka memperoleh
data yang tidak anda miliki. Misalnya, Acxiom Inc. mengumpulkan dan mengelola
data untuk perusahaan-perusahaan pemasaran lewat serat (direct mail marketing).
Banyak pengecer yang menjual informasi ini ke perusahaan-perusahaan seperti
Acxiom yang menggunakannya untuk riset pasar. Karena dengan mendapatkan
informasi tersebut dapat membantu perusahaan melakukan pekerjaan yang lebih

baik.
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6. Biaya Pemrosesan Rendah

Biaya pemrosesan rendah adalah biaya untuk mengubah data mentah menjadi
informasi yang dapat digunakan. Biaya pemrosesan rendah hal ini terjadi karena
perubahan pemrosesan dari pekerjaan manusia yang manual menjadi pekerjaan
kompoter yang dikerjakan dengan program sehingga terjadi otomatisasi. Max Gould
berkata “Kami mempunyai sejumlah besar data. Namun, apakah kami mempunyai
sejumlah informasi yang besar pula adalah pertanyaan lain.” Sering kali perusahan-
perusahaan memiliki data yang mereka inginkan, tetepi masih belum dalam bentuk
kombinasi yang mereka inginkan.

7. Biaya Penyimpanan sangat murah

Biaya penyimpanan adalah biaya penataan informasi secara fisik maupun elaktronik
untuk digunakan atau didapatkan kembali kemudian. Informasi yang penting dapat
disimpan kedalam berbagai media penyimpanan yang sangat murah seperi DVD dan
CD yang berkapasitas sanagt besar sehingga dapat mengantikan lemari-lemari
tempat penyimpanan arsip dari kertas.

8. Biaya untuk Mendapatkan Kembali (Biaya Retrival) rendah

Biaya Retrival (biaya untuk mendapatkan kembali) rendah adalah biaya untuk
mengakses informasi yang sudah disimpan atau diproses. Hal ini terjadi karena
dalam mengakses kembali informasi dilakukan pada internet sehingga biayanya
sangat rendah, hanya cukup mengerti tempat penyimpanan data tersebut dengan
menggunakan jaringan yang sangat luas. Satu kesalahpahaman yang paling sering
terjadi tentang informasi adalah bahwa informasi adalah bahwa informasi tersebut
mudah dan murah untuk didapatkan kembali jika perusahaan pernah memilikinya.
Padahal tidak demikian. Pertama-tama, harus menemukan informasi tersebut.

9. Biaya Komunikasi yang Minimal

Biaya komunikasi yang minimal adalah biaya pengiriman informasi dari satu tempat
ke tempat lain. Sebagai contoh, setiap bulan informasi yang dikumpulkan setiap
bulan oleh perusahaan jasa listrik adalah informasi yang dikumpulkan dari meteran
listrik yang menempel di rumah-rumah. Secara tradisional perusahaan-perusahaan
listrik tersebut mempekerjakan pencatan meteran untuk berjalan dari rumah ke
rumah untuk mengumpulkan informasi yang kemudian dimasukkan ke computer
perusahaan. Cara ini dapat diganti dengan jaringan radio yang bekerja dengan
memasang alat penerima kecil pada meteran tiap rumah. Alat ini nantinya akan

mengirimkan jumlah listrik yang terpakai setiap lima menit.
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2.4.6 Peranan Manajemen

Menurut Henry Mintzberg, ahli manajemen dari Kanada, manajer mempunyai
beberapa peran yang diklasifikasikan kedalam tiga kategori, yaitu peran hubungan
personal (interpersonal), peran informasi (informational) dan peran keputusan
(decisional).

Untuk menjalankan semua peranannya, manajer-manajer di organisasi
membutuhkan sistem informasi. Sistem-sistem informasi ini dapat digunakan oleh
manajer-manajer untuk mendukung kegiatan dan perannya, seperti pada tabel 2.5.

Tabel 2.5 Peran Manajemen dan Sistem Informasinya

Peran Manajer Sistem Informasi

Peran interpersonal
Figurehead Sistem informasi eksekutif, sistem

informasi manajemen

Leader Sistem informasi eksekutif, sistem

informasi manajemen

Liaison Sistem otomasi kantor

Peran Informasi

Nerve center Sistem informasi manajemen
Disseminator Sistem otomasi kantor (e-mail, web-site)
Spokesman Sistem informasi manajemen

Peran keputusan
Entrepreneur Sistem informasi manajemen
Disturbance handler | Sistem informasi manajemen
Resource allocator | Decision support system (DSS)

Negotiator Sistem informasi manajemen

Sumber : Jogiyanto Sistem Teknologi Informasi

Peran interpersonal, yaitu hubungan personal dapat terdiri dari figur kepala
(figure head), pemimpin (leader) dan sebagai penghubung (liaison). Sebagai figur
kepala manajer mewakili organisasi untuk kegiatan-kegiatan di luar organisasi. Sebagai
Pemimpin, manajer mengkoordinasi, mengendalikan, memotivasi dan mendukung
bawahan-bawahannya. Sebagai penghubung, manejer menghubungkan personal-

personal di semua tingkatan.
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Peran informasi (informasional), yaitu peran dari menejer sebagai pusat syaraf
(nerve centrer) organisasi untuk menerima informasi yang paling mutakhir dan sebagai
penyebar (disseminator) informasi ke seluruh personal di organisasi. Peran informasi
adalah manajer sebagai juru bicara (spokesman) untuk menjawab pertanyaan pertanyaan
tentang informasi yang dimilikinya.

Peran keputusan yang dilakukan oleh manajer adalah sebagai enterprenuer,
sebagai orang yang menangani gangguan (distance handler), sebagai orang yang
mengalokasikan sumber-sumber daya (resource allocator) organisasi dan sebagai
negosiator (negotiator) jika terjadi konflik dalam organisasi.

2.4.7 Tipe Keputusan Manajemen

Menurut Jogiyantoo HM, MBA, Akt, Ph.D Pengambilan keputusan (decision
making) adalah tindakan manajemen di dalam pemilihan alternative untuk mencapai
sasaran. Secara ringkas, keputusan oleh manajemen dapat diklasifikasikan ke dalam
tipe, yaitu sebagai berikut:

1. Keputusan terprogram (programmed decision) atau keputusan terstruktur

(structured decision).

2. Keputusan setengah terprogram (semi-programed decision) atau keputusan
setengah terstruktur (semi-structured decision).

3. Keputusan tidak terprogram (nonprogrammed decision) atau keputusan tidak
terstruktur (unstructured decision).

1. Keputusan Tidak Terstruktur

Keputusan tidak terstruktur (unstructured decision) adalah keputusan yang tidak

terjadi berulang-ulang dan tidak selalu terjadi. keputusan ini terjadi di

manajemen tingkat atas. Informasi untuk pengambilan keputusan tidak terstuktur

tidak mudah untuk didapatkan dan tidak mudah tersedia dan biasanya berasal

dari lingkungan luar. pengalaman manajer merupakan hal yang sangat penting di

dalam pengambilan keputusan tidak terstruktur. Keputusan untuk bergabung

dengan perusahaan lain adalah contoh keputusan tidak ter-struktur yang jarang
terjadi.

2. Keputusan Setengah Terstruktur
Keputusan setengah terstruktur (semi-structured decision) adalah keputusan

yang sebahagian yang dapat diprogram, sebahagian berulang-ulang dan rutin dan

? Jogiyanto, Sistem Teknologi Informasi, Konsep Dasar Pengambilan Keputusan Manajemen, halaman
66-67
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sebahagian tidak terstruktur. Keputusan tipe ini sering bersifat rumit dan
membutuhkan perhitungan-perhitungan serta analisis terperinci. Contoh soal
dari keputusan tipe ini misalnya adalah keputusan membeli sistem komputer
yang lebih canggih.
3. Keputusan Terstruktur

Keputusan terstruktur (structured decision) adalah keputusan yang berulang-
ulang dan rutin. Sehingga dapat deprogram. Keputusan terstruktur terjadi dan
dilakukan terutama pada manajemen tingkat bawah. Contohnya dari keputusan
tipe ini misalnya adalah keputusan pemesanan barang, keputusan penagihan

piutang dan lain sebagainya.

Konsep Dasar Database

2.5.1 Hierarkhi Data

Hierarkhi data merupakan pengelompokan data secara berurutan, ini merupakan

penggambaran dari tingkatan data dari yang ukuran terkecil hingga ukuran terbesar

sehingga membentuk sebuah dara base. Data harus disusun secara teratur agar

pengolahannya dapat dilakukan dengan baik dan efisien. Menurut Budi Sutedjo Dharma

Oetomo, S.Kom, MM9, hierarki data dapat dibagi menjadi:

1.

Database, yaitu kumpulan file yang saling terkait satu sama lain, misalnya file data
induk karyawan, file jabatan, file penggajian, dan lain sebagainya. Kumpulan file
yang tidak saling terkait satu sama lain tidak dapat disebut database. Misalnya file
induk karyawan dengan file tamu undangan.

File, adalah kumpulan dari record yang saling terkait dan memiliki format field
yang sama dan sejenis.

Record, merupakan field yang menggambarkan suatu unit data individu tertentu.
Record terdiri dari kumpulan item yang secara logis saling berhubungan. Setiap
record dapat dikenali dengan menggunakan field kunci.

Field, adalah atribut dari record yang menunjukkan suatu item dari data. Misalnya
record mahasiswa memiliki atribut NRP, nama, alamat, dan telepon.

Byte, adalah atribut dari field yang berupa huruf, yang membentuk nilai sebuah
field. Huruf tersebut dapat berupa numerik maupun abjad atau karakter khusus.

Bit, yaitu bagian terkecil dari data secara keseluruhan, berupa karakter ASCII nol

atau satu yang merupakan komponen pembentuk byfe.
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2.5.2 Konsep dan Pengertian Database
2.5.2.1 Konsep Dasar Database

Suatu Sistem Informasi Manajemen menggambarkan ketersediaan suatu
rangkaian data yang cukup lengkap yang disimpan agar dapat menyediakan informasi
untuk mendukung operasi, manajemen, dan pembuatan keputusan dalam suatu
organisasi. Media untuk penyimpanan rangkaian data tersebut adalah suatu database.

Pengertian database menurut Budi Sutedjo Dharma Oetomo, S.Kom, MM

adalah:
Tempat untuk menampung dan mengorganisasikan seluruh data yang ada dalam sistem,
sehingga dapat dieksplorasi untuk menyusun informasi-informasi dalam berbagai
bentuk. Database merupakan himpunan kelompok data yang saling berkaitan, dimana
data tersebut diorganisasikan sedemikian rupa agar tidak terjadi duplikasi yang tidak
perlu, sehingga dapat diolah atau dieksplorasi secara cepat dan mudah untuk
menghasilkan informasi.

Sedangkan pengertian database menurut Thomas M. Connolly dan Carolyn E.
Begg'' adalah:

A shared collection of logically related data, and a description of this data, designed to
meet the information needs of an organization.

Yang apabila diterjemahkan kurang lebih artinya:

Database adalah suatu kumpulan data yang terhubung secara logis, dan sekaligus
deskripsinya, yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi sebuah organisasi.

Menurut Raghu Ramakrisman dan Johanes Gehrke'?, pengertian database
adalah:

Database adalah  kumpulan data, umumnya mendeskripsikan aktivitas satu
organisasi yang berhubungan atau lebih. Misalnya, database universitas mungkin
berisi informasi mengenai hal berikut:

° Entitas seperti mahasiswa, fakultas, mata kuliah, dan ruang kuliah.
° Hubungan antara entitas, seperti registrasi mahasiswa dalam mata kuliah,

fakultas yang mengajarkan mata kuliah, dan penggunaan ruang untuk kuliah.

° Budi Sutedjo Dharma Oetomo, S.Kom, MM, Perencanaan dan Pembangunan Sistem Informasi, Andi Yogyakarta,
2002, halaman 99.

' Thomas M. Connolly and Carolyn E. Begg, Database System A Practical Approach to Design, Implementation,
and Management, University of Paisley, 2001, halaman 14.

& Raghu Ramakrisman dan Johanes Gehrke, Sistem Manajemen Database, Sistem Database, Mc Graw Hill
Education, halaman 1.
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Menurut James A. O’Brien', pengertian database adalah:

An integrated collection of logically related data elements that consolidates records
previously stored in separate files into a common pool of data elements that provides
data for many applications. The data stored in a database are independent of the
application program using them and the type of storage devices on which they are
stored.

Apabila diterjemahkan artinya kurang lebih:

Database adalah suatu kumpulan terintegrasi dari elemen-elemen data yang terhubung
secara logis, dimana kumpulan tersebut menghubungkan record-record yang telah
disimpan sebelumnya dalam file-file yang terpisah, ke dalam satu wadah yang akan
menghasilkan data untuk digunakan oleh program aplikasi. Data yang disimpan dalam
database tergantung dari program aplikasi yang menggunakannya dan tipe media
penyimpanannya.

Data dalam suatu database perlu diatur sedemikian rupa sehingga database
dapat dikontrol, dijaga keamanannya, dan dimodifikasi agar dapat bekerja secara
optimal. Oleh karena itu diperlukan perangkat lunak yang dikenal sebagai DBMS
(DataBase Management System). Pengertian DBMS menurut Raghu Ramakrisman dan
Johanes Gehrke, adalah:

DBMS adalah perangkat lunak yang didesain untuk membantu memelihara dan
memanfaatkan kumpulan data yang besar.

Pengertian DBMS menurut Thomas M. Connolly dan Carolyn E. Begg14 adalah:
A software system that enables users to define, create, maintain, and control access to
the database.

Apabila diterjemahkan artinya kurang lebih:

DBMS adalah suatu sistem perangkat lunak yang memungkinkan pengguna untuk
mendefinisikan, membuat, merawat, dan mengontrol akses ke suatu database.

DBMS memiliki beberapa fasilitas yang dapat mendukung pengorganisasian
data dalam database agar sesuai dengan yang diharapkan. Fasilitas tersebut antara lain:

- Memungkinkan pengguna untuk mendefinisikan suatu database dengan

menggunakan Data Definition Languange (DDL). DDL memungkinkan pengguna

13 James A. O’Brien, Management Information System - Managing Information Technology in the Business
Enterprise, McGraw-Hill, Inc., 2004, halaman 73.

' Thomas M. Connolly and Carolyn E. Begg, Database System A Practical Approach to Design, Implementation,
and Management, University of Paisley, 2001, halaman 16.
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untuk menentukan tipe, struktur, dan bagaimana data disimpan dalam suatu
database.

- Memungkinkan pengguna untuk memasukkan, mengubah, menghapus, dan
menampilkan data dari database. Hal tersebut biasanya dilakukan menggunakan
Data Manipulation Language (DML). DML menyediakan fasilitas penyaringan data
yang disebut bahasa query (query language). Tujuan utama bahasa query adalah
untuk memudahkan penyaringan data yang kompleks, atau apabila ada
pengembangan program di kemudian hari. Bahasa gquery yang paling umum
digunakan adalah Structured Query Language (SQL), yang sekarang telah menjadi
bahasa standar untuk DBMS relasional.

- Menyediakan pengaturan akses ke database. Misalnya DBMS dapat memberikan
fasilitas pengamanan sistem yang dapat mencegah pengguna yang tidak berhak
mengakses database, sistem integritas yang dapat menjaga konsistensi data, sistem
pengontrol konkurensi yang memungkinkan akses secara bersamaan ke dalam suatu
database, sistem recovery yang dapat mengembalikan database ke kondisi semula
apabila terjadi kerusakan pada perangkat keras atau perangkat lunaknya, dan
menyediakan katalog bagi pengguna yang berisi deskripsi data yang ada dalam
database.

2.5.2.2 Pengertian Database Relasional

Pengertian database relasional menurut Mark Whitehorn dan Bill Marklyn"
adalah:

Suatu database yang menggunakan model relasional, dimana model tersebut

menyediakan mekanisme-mekanisme yang kita perlukan untuk menyimpan dan

memanipulasi data yang kompleks dengan cara yang sedemikian rupa sehingga kita
dapat meng-query data itu nanti dan memperoleh jawaban-jawaban yang kita perlukan.
Proses desain database dapat dibagi menjadi enam langkah. Modela ER adalah

yang paling relevan untuk tiga langkah pertama'®.
1. Analisis Persyaratan: Langkah pertama dalam mendesain sebuah aplikasi
database adalah memahami dan mengetahui data yang harus disimpan di dalam
database, aplikasi apa yang harus dibangun, dan jenis operasi apa yang lebih

banyak digunakan, dan subjek untuk melakukan persyaratan yang ada. Dengan

'> Mark Whitehorn dan Bill Marklyn, Seluk Beluk Database Relasional, Penerbit Erlangga, 2003, halaman 143.
3 Raghu Ramakrisman dan Johanes Gehrke, Sistem Manajemen Database, Pengantar Ke Desain Database, Mc
Graw Hill Education, halaman 20,21.
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kata lain keinginan pengguna harus diketahui. Biasanya ini adalah sebuah proses
informal yang melibatkan partisipasi beberapa kelompok pengguna database
tersebut.

. Desain Database Konseptual: Informasi dikumpulkan pada saat analisis
persyaratan digunakan untuk mengembangkan deskripsi data tingkat tinggi yang
harus disimpan dalam database, bersama dengan batasan yang telah diketahui
untuk menetapkan penyimpanan data tersebut. Langkah ini sering menggunakan
model ER. Model ER adalah salah satu dari model data tingkat tinggi, atau
sistematik, yang diganakan dalam database. Tujuannya adalah menciptakan
gambaran sederhana tentang data yang mirip dengan pemikiran pengguna dan
pengembang mengenai data tersebut.

. Desain Database Logika: Dalam memilih sebuah DBMS untuk
mengimplementasikan desain database, dan mengubah konsep desain database
menjadi sebuah skema database dalam model data dari DBMS terpilih. Kita
hanya akan memperhatikan DBMS relasional, dan dengan demikian tugas
desain logika adalah mengubah skema ER menjadi database relasional.

. Perbaikan Skema: Langkah keempat dalam desain database adalah analisis
sekumpulan relasi dalam skema database relasional untuk mengidentifikasikan
permasalahan yang muncul, dan memperbaikinya. Berbeda dengan analisis
persyaratan dan langkah-langkah desain konseptual, yang secara esensial
bersifat subjektif, perbaikan skema dapat dipandu oleh beberapa teori yang kuat
dan bagus.

. Desain Database Fisik: Pada langkah ini, kita juga mempertimbangkan beban
kerja umum yang diharapkan dapat didukung oleh database dan memperbaiki
database di masa mendatang untuk memastikan terpenuhinya kriteria yang
diinginkan.

. Desain Aplikasi dan Keamanan: Semua proyek perangkat lunak yang
melibatkan sebuah DBMS harus mempertimbangkan aspek aplikasi yang berada
di luar database itu sendiri. Secara singkat kita harus bisa mengidetifikasikan
entitas, dan proses-proses yang terlibat dalam aplikasi. Kita harus
menggambarkan peran setiap entitas dalam setiap proses yang di refleksikan
pada beberapa tugas aplikasi, sebagai bagian dari aliran kerja lengkap untuk

tugas tersebut. Untuk tiap peran, kita hatus bisa menidentifikasi bagian database
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yang harus bisa diakses dan yang tidak bisa diakses, dan harus bisa mengambil
langkah untuk memastikan bahwa aturan akses tersebut dilakukan.
Ada beberapa komponen pokok dalam database relasional yaitu'’:
- Entity, adalah objek-objek terpisah (orang, tempat, benda, konsep, atau peristiwa)
dalam suatu organisasi yang akan direpresentasikan ke dalam database.
- Attribute, adalah properti yang menggambarkan aspek-aspek yang dimiliki suatu
objek yang akan dicatat.

- Relationship (relasi), adalah hubungan-hubungan yang dapat terjadi antara dua
entity.
Relasi yang menggambarkan hubungan antara Entity, Attribut, dan Relationship

terdapat pada gambar 2.3.

‘ Mahasiswea ‘

Gambar 2.3. Relasi yang terdapat pada mahasiswa
Secara umum suatu database relasional dibuat untuk meniru dunia nyata. Dalam
dunia nyata ada banyak objek yang saling berhubungan satu sama lain. Hal ini
dilakukan agar fungsi dari sebuah perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak
(software) menjadi maksimal. Misalnya seorang karyawan toko akan berurusan dengan
banyak pelanggan, satu pelanggan dapat membeli banyak item barang, dan seterusnya.
Oleh karena itu database harus menyimpan informasi tentang objek-objek yang berbeda
tersebut dan juga tentang hubungan antar objek-objeknya.
Setiap tabel dalam database akan mewakili satu jenis objek di dunia nyata.
Untuk menentukan hubungan-hubungan apa saja yang perlu ditetapkan antar tabel,
maka perlu diketahui jenis-jenis hubungan yang dapat terjadi antar objek dalam dunia
nyata. Ada empat jenis hubungan yang mungkin terjadi antara setiap pasangan objek,
yaitu'®:
- satu ke banyak (one fo many)
Hubungan satu ke banyak (one to many) dapat dimisalkan seperti hubungan antara
pelanggan dan pemesanan yang dapat mereka lakukan. Artinya seorang pelanggan
mungkin saja tidak melakukan pemesanan sama sekali, melakukan hanya satu kali

pemesanan, atau melakukan lebih dari satu pemesanan. Hubungan ini bersifat

"7 Thomas M. Connolly and Carolyn E. Begg, Database System A Practical Approach to Design, Implementation,
and Management, University of Paisley, 2001, halaman 15.
'8 Mark Whitehorn dan Bill Marklyn, Seluk Beluk Database Relasional, Penerbit Erlangga, 2003, halaman 76-77.
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asimetris karena setiap pemesanan hanya akan dilakukan oleh satu pelanggan saja,
akan tetapi setiap pelanggan dapat melakukan lebih dari satu pemesanan. Hubungan
satu ke banyak sering terjadi dalam dunia bisnis.

- satu ke satu (one to one)
Sebagai contoh dianggap bahwa setiap staf dalam suatu kantor harus memiliki
ruangan tersendiri. Hubungan yang terjadi antara staf dengan ruangannya adalah
hubungan satu ke satu, karena seorang staf hanya akan memiliki satu ruangan, dan
satu ruangan hanya ditempat oleh seorang staf. Hubungan satu ke satu jarang
dijumpai dalam merancang suatu database.

- banyak ke banyak (many to many)
Contoh hubungan banyak ke banyak adalah hubungan antara karyawan toko dengan
pelanggan. Seorang pelanggan bisa dilayani oleh satu atau lebih karyawan dan
seorang karyawan bisa saja melayani banyak pelanggan. Hubungan banyak ke
banyak sangat sering dijumpai.

- tidak ada (none)
Pada kenyataannya ada beberapa objek yang memang tidak memiliki hubungan
sama sekali satu dengan lainnya. Sebagai contoh informasi tentang sewa kantor
tidak berhubungan sama sekali dengan informasi tentang pelanggan.

Setelah mengetahui bentuk-bentuk relasi yang mungkin terjadi, maka relasi-
relasi tersebut perlu dimodelkan dalam database. Untuk memodelkan relasi dalam
database dapat digunakan key (primary key dan foreign key). Primary key adalah suatu
pengenal unik dalam suatu tabel yang berfungsi untuk mengidentifikasi tabel tersebut.
Setiap tabel dalam database relasional harus memiliki primary key. Suatu primary key
dapat terdiri atas satu atau lebih field. Tidak boleh ada nilai dalam suatu primary key
yang kosong (null).

Foreign key adalah pengenal yang berisi nilai-nilai yang diambil dari primary
key tabel yang berhubungan dengan tabel bersangkutan. Foreign key tidak harus ada
dalam setiap tabel. Tetapi apabila terdapat suatu hubungan antara dua tabel, maka salah
satu tabelnya akan memiliki foreign key, dan sebuah tabel sangat mungkin memiliki
lebih dari satu foreign key. Jika sebuah tabel memiliki lebih dari satu foreign key, tabel

tersebut harus memiliki lebih dari satu hubungan dengan tabel lainnya.
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2.5.3 Tujuan Sistem Database
Suatu DBMS berisi koleksi data yang saling berhubungan dan suatu program
untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari database dan program pengelola
untuk menambah data, menghapus data, mengambil, membaca data dan modifikasi data.
Peran suatu sistem database dalam mendukung kegiatan Sistem Informasi
Manajemen adalah sebagai suatu alat untuk mengadakan ketersediaan data yang
lengkap dan menyediakan informasi-informasi untuk mendukung kegiatan manajemen
dan pengambilan keputusan.
Tujuan dari manajemen database adalah sebagai berikut :

1. Menyediakan tempat penyimpanan untuk data yang relevan.

2. Memudahkan pemakai dalam mengakses data.

3. Memungkinkan respon yang segera atas permintaan data dari pemakai.

4. Melakukan modifikasi terakhir dengan segera pada database.

5. Memungkinkan pemakaian secara serentak dan bersamaan yang berarti juga
meningkatkan kebebasan data sehingga berguna untuk beberapa program.

6. Memungkinkan pengembangan lebih lanjut dalam sistem database.

7. Meminimalkan duplikasi dan redudansi dalam penyimpanan data.

8. Melindungi data dari gangguan kerusakan atau pemakaian oleh orang yang tidak
berhak.

Untuk mendapatkan data yang optimal dan stabil, diperlukan kriteria sebagai berikut:

1. Kebenaran struktur (consistency)
Konsistensi dengan jalur definisi dan informasi organisasi.

2. Kemudahan
Mudah untuk dimengerti oleh orang yang tidak mempunyai pendidikan khusus atau
pemakai sistem yang bukan ahli komputer.

3. Tidak ada redundancy
Tidak ada informasi yang berlebihan atau ditulis berkali-kali, dengan demikian satu
set informasi hanya disimpan di satu tempat yang benar.

4. Dapat dipakai bersama (sharebility)
Kondisi data tidak spesifik dan hanya dapat dipakai oleh satu aplikasi, namun
diharapkan dapat diakses oleh beberapa aplikasi, sesuai dengan kebutuhan.

5. Mudah dikembangkan (extentability)
Mampu mengakomodasikan kebutuhan baru dari suatu aplikasi dengan akibat yang

ringan terhadap perubahan data dasarnya.
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6. Kesatuan (Integrity)

Konsistensi dengan jalur bisnis yang digunakan dan pengelolaan informasi.

2.5.4 Normalisasi

Normalisasi adalah alat yang digunakan untuk melakukan proses
pengelompokan data menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas dan relasinyalg.
Dalam proses normalisasi, persyaratan suatu tabel harus dipecah didasarkan adanya
kesulitan pengorganisasian data misalnya untuk menambah atau menyisipkan,
menghapus atau mengubah data, serta pembacaan data dari tabel tersebut. Apabila
masih ada kesulitan, maka tabel tersebut harus dipecah lagi dan dilakukan proses
normalisasi kembali sampai didapat tabel yang optimal.

Tujuan utama proses normalisasi adalah™:

- mencari dan mengelompokkan seluruh sifat yang berhubungan dengan objek
tertentu.

- untuk menghilangkan informasi yang berlebihan (redundancy data).

- untuk memberikan identifikasi unik bagi record individu.

Normalisasi memiliki beberapa tingkatan. Mulai dari tingkat pertama, kedua,
dan seterusnya. Akan tetapi untuk membuat suatu database yang optimal, pada
umumnya hanya diperlukan sampat tingkat ketiga saja. Tingkatan normalisasi tersebut
antara lain:

1. Bentuk Normal Pertama (1NF/ First Normal Form)
Bentuk INF pada dasarnya hanya uraian tabel dasar. Pada tahap ini suatu tabel
berada dalam bentuk 1NF apabila semua nilai datanya hanya memiliki komponen
tunggal. Artinya dalam tahap ini dibuat tabel-tabel yang menampung data dan
dikelompokkan berdasarkan karakteristik tertentu, dan setiap tabel diusahakan tidak
memiliki field yang berulang.

2. Bentuk Normal Kedua (2NF/ Second Normal Form )
Dalam bentuk 2NF suatu tabel harus memiliki semua field non-key (field yang tidak
termasuk dalam primary key) yang tergantung penuh secara fungsional pada
primary key. Dengan kata lain dalam tahap ini dilakukan penentuan field kunci yang
unik dan dapat mewakili untuk masing-masing tabel.

3. Bentuk Normal Ketiga (3NF/ Third Normal Form)

1% Budi Sutedjo Dharma Oetomo, S.Kom, MM, Perencanaan dan Pembangunan Sistem Informasi, Andi Yogyakarta,
2002, halaman 131.
20 Mark Whitehorn dan Bill Marklyn, Seluk Beluk Database Relasional, Penerbit Erlangga, 2003, halaman 213.
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Pada tahap 3NF dilakukan penentuan relasi antar tabel sehingga ditemukan adanya

field-field kunci sekunder (foreign key) pada tabel-tabel tertentu.

2.6  Dokumentasi Sistem

Dokumentasi sistem bertujuan untuk membantu memahami dan mengevaluasi
suatu sistem informasi. Ada beberapa komponen dalam dokumentasi sistem yang biasa
dipakai antara lain: Data Flow Diagram (DFD), Flowchart, dan Entity Relationship
Diagram (ERD).
2.6.1 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi grafik dari sebuah sistem. DFD
menggambarkan komponen-komponen sebuah sistem, aliran-aliran data diantara
komponen-komponen tersebut dan asal, tujuan dan penyimpanan dari data tersebut. Ada
tiga tipe DFD yaitu Context Diagram (CD) atau diagram konteks, DFD fisik dan DFD
logis.

1. Context Diagram (CD) adalah diagram tingkat atas, yaitu diagram yang paling
tidak detil, dari sebuah sistem informasi yang menggambarkan aliran-aliran data
ke dalam dan ke luar entitas-entitas eksternal. Entitas-entitas eksternal adalah
entitas-entitas yang terletak di luar sistem yang mengirim data ke atau menerima
data dari sistem tersebut. Lingkaran dalam CD mendefinisikan batas sistem.
Batas sistem adalah batas antara “daerah kepentingan sistem” dan “lingkungan
sistem”. Lingkungan sistem adalah segala sesuatu yang berhubungan atau
mempengaruhi sistem tersebut, yaitu digambarkan dengan kotak-kotak entitas.
Terminologi sistem terakhir adalah interface. Interface adalah aliran yang
menghubungkan sebuah sistem dengan lingkungan tersebut.

2. Data Flow Diagram (DFD) fisik adalah representasi grafik dari sebuah sistem
yang menunjukkan entitas-entitas internal dan eksternal dari sistem tersebut, dan
aliran-aliran data ke dalam dan ke luar dari entitas-entitas tersebut. Entitas-
entitas internal adalah personel, tempat atau mesin dalam sistem tersebut yang
mentransformasikan data. DFD fisik tidak menunjukkan apa yang dilakukan,
tetapi menunjukkan dimana, bagaimana dan oleh siapa proses-proses dalam
sebuah sistem dilakukan.

3. Data Flow Diagram (DFD) logis adalah representasi grafik dari sebuah sistem
yang menunjukkan proses-proses dalam sistem tersebut dan aliran-aliran data ke

dalam dan ke luar proses-proses tersebut. DFD logis menunjukkan apa yang
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dilakukan sebuah sistem, tetapi tidak menunjukkan dimana, bagaimana, dan oleh

siapa proses-proses dalam sistem tersebut dilakukan.

DFD logis menggambarkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh sistem,
sedang DFD fisik menggambarkan infrastruktur yang dimiliki oleh sebuah sistem. DFD
digunakan untuk dua hal utama, yaitu untuk membuat dokumentasi dari sistem

informasi yang ada atau menyusun dokumentasi untuk sistem informasi yang baru.
2.6.2 Flowchart

Flowchart sistem adalah representasi grafik dari sistem informasi, proses-proses,
aliran-aliran data logis, masukan-masukan, keluaran-keluaran dan file-file dan juga
entitas-entitas sistem operasi yang berhubungan, aliran-aliran data fisik, dan kegiatan-
kegiatan operasi yang berhubungan dengan sistem informasi tersebut. Flowchart sistem
berisi kegiatan-kegiatan manual dan Kkegiatan-kegiatan komputer, menampilkan
kegiatan-kegiatan logis dan kegiatan-kegiatan fisik dari siapa, apa, bagaimana, dan

dimana proses-proses informasi dan proses-proses operasi terjadi.

2.6.3 Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD adalah representasi data secara logis dari suatu organisasi atau area bisnis
tertentu, yang disajikan dalam bentuk gambar. ERD menggambarkan entity yang
terdapat dalam lingkungan bisnis tersebut, relasi antar entity-entity nya, dan atribut-
atribut yang dimiliki oleh entity dan relasi tersebut. ERD dibuat pada tahapan analisis
dari proses perancangan dan pembuatan sistem.

Ada beberapa macam bentuk relasi yang digunakan dalam ERD. Relasi-relasi

tersebut dapat dilihat pada gambar 2.4 - gambar 2.7.
od

Gambar 2.4. Mandatory 1 cardinality.
o

Gambar 2.5. Many (M) cardinality (1, 2, ..., many).
——oh

Gambar 2.6. Optional 0 or 1 cardinality.

o=

Gambar 2.7. Optional zero-many cardinality (0, 1, 2, ..., many).
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2.7  Metode Pengembangan Sistem Informasi

Pengembangan sistem informasi berbasis komputer adalah tugas yang kompleks
dan memerlukan waktu yang lama. Hal ini disebabkan karena pengembangan sistem
harus melewati beberapa tahap, mulai dari perencanaan sistem, penetapan,
pengoperasian, sampai pemeliharaan sistem.

Apabila setelah kurun waktu tertentu sistem tersebut dalam pengoperasiannya
mengalami permasalahan yang serius, dan tidak dapat ditangani lagi dalam tahap
pemeliharaan sistem, maka sistem tersebut perlu dikembangkan lagi mulai dari tahap
awal, agar dapat memenuhi kebutuhan informasi saat ini. Siklus ini disebut dengan
siklus hidup suatu sistem (system life cycle).

Ada banyak metode yang dikemukakan pakar sistem informasi tentang tahapan
pada daur pengembangan sistem. Akan tetapi yang dibahas disini hanya metode SDLC
(system development life cycle) dan metode Information Engineering menurut
McFadden.

2.7.1 System Development Life Cycle (SDLC)

SDLC memiliki enam fase untuk mendesain dan menganalisis suatu sistem,
memecahkan masalah yang timbul, dan cara pengembangan sistem tersebut. SDLC
banyak digunakan oleh organisasi atau perusahaan untuk menganalisis dan mendesain
sistem. Enam fase yang tercakup dalam SDLC adalah®':

1. Preliminary Investigation (penelitian pendahuluan)
Pada fase ini tahap-tahap yang harus dilakukan adalah:
- Analisis awal
Yaitu mencari tahu apa saja kegiatan klien atau pelanggan, dan menemukan
permasalahan yang dihadapinya.
- Usulan solusi alternatif

Setelah diketahui kegiatan dan permasalahan yang dihadapi, maka dapat dicari

solusi permasalahan yang sesuai. Solusi dapat diperoleh melalui hasil

wawancara dengan klien, atau mempelajari data-data yang sudah dimiliki oleh
klien. Kemudian dapat diberikan pilihan apakah akan meninggalkan sistem

lama, meningkatkan sistem lama, atau membuat sistem baru.

2! Brian K. Williams and Stacey C. Sawyer, Using Information Technology, A Practical Introduction to Computers &
Communications, McGraw-Hill, 2005, halaman 458-465.
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Penjelasan biaya dan keuntungan

Dari beberapa solusi tersebut, dapat dihitung biaya yang diperlukan dan
keuntungan yang didapat untuk masing-masing solusi.

Rencana awal

Rencana awal harus disampaikan dalam bentuk laporan, agar klien dapat
memilih rencana yang sesuai. Dalam tahap ini pengembang sistem juga dapat
membantu memberikan rekomendasi, agar klien dapat memilih solusi yang tepat

untuk mendapatkan hasil optimal.

. System Analysis (analisis sistem)

Tahap-tahap yang harus dilakukan pada fase ini antara lain:

Mengumpulkan data

Data yang diperlukan dapat diperoleh dari dokumen-dokumen yang telah ada
sebelumnya, mengadakan wawancara, atau membagikan kuesioner.

Analisis data

Berdasarkan data-data yang diperoleh, sistem dapat digambarkan dengan
menggunakan Data Flow Diagram (DFD) yang merepresentasikan aliran data
yang terdapat dalam sistem.

Menulis laporan

Setelah selesai melakukan analisis, perlu dibuat laporan yang dapat menjelaskan
bagaimana sistem berjalan, masalah yang dihadapi dalam sistem tersebut, dan
apa yang dibutuhkan oleh sistem baru, serta memberikan rekomendasi yang

sesuai.

. Design System (perancangan sistem)

Fase ini memiliki tahap-tahap antara lain:

Desain awal

Desain awal menjelaskan kebutuhan sistem dan komponen-komponen yang
terlibat dalam sistem. Desain yang dibuat harus sesuai dengan biaya yang
diperlukan. Desain awal dapat berbentuk prototype yang dapat diujicobakan
pada lingkungan yang kecil untuk mengetahui perubahan sistem yang terjadi dan
keuntungan yang dapat diperoleh dari sistem yang baru.

Rincian desain

Rincian desain menjelaskan hal-hal yang diperlukan sistem untuk melakukan
input, output, proses, penyimpanan, dan lain sebagainya

Penulisan laporan
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Desain awal dan rincian yang telah dibuat harus dituliskan dalam bentuk laporan
untuk memantau sejauh mana sistem telah dikerjakan.
4. System Development (pengembangan sistem)
- Mengembangkan atau membuat software
Dalam tahap ini terdapat dua pilihan yaitu, membuat software yang baru atau
mengembangkan software yang sudah ada sebelumnya.
- Menentukan hardware yang sesuai
Dalam tahap ini harus dicari dan ditentukan hardware yang sesuai dengan
spesifikasi soffware yang telah dibuat.
- Menguji sistem
Apabila software dan hardware sudah siap, maka dapat dilakukan pengujian
sistem untuk mengetahui apakah sistem berjalan sesuai dengan yang
direncanakan.
5. System Implementation (penerapan sistem)
- Konversi sistem baru
Untuk menggantikan sistem yang lama dengan sistem baru, perlu dilakukan
konversi. Ada tiga cara berikut ini untuk melakukan konversi, antara lain:
1. Direct Implementation, yaitu tidak memakai sistem lama dan langsung
menggunakan sistem yang baru.
2. Parallel Implementation, sistem lama dan baru dipakai bersama-sama
sampai sistem baru benar-benar berjalan dengan baik.
3. Pilot Implementation, sistem yang baru hanya digunakan oleh beberapa
orang saja.
6. System Maintenance (perawatan sistem)
Dalam fase ini yang dilakukan adalah mengamati sistem agar dapat diperbaharui
secara berkala sesuai dengan kebutuhan.
2.7.2 Metode Information Engineering
Menurut McFadden, untuk mencapai tujuan, suatu organisasi memerlukan
arsitektur sistem informasi dan metode yang mampu mendukung pembuatan arsitektur
tersebut. Metode tersebut dinamakan Information Engineering. Information
Engineering adalah metode umum yang digunakan untuk membuat dan merawat suatu
sistem informasi. Metode ini merupakan metode fop-down yang dimulai dengan
membuat model bisnisnya, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan model data dan

prosesnya sehingga dapat mendukung dan berhubungan dengan model bisnisnya.



41

Berikut ini beberapa tahapan dalam menggambarkan Information Engineering

yaituzz:

- Perencanaan (Planning)

Kekuatan utama Information Engineering adalah penekanannya pada strategi

perencanaan sistem informasi. Tujuan dari tahap perencanaan adalah untuk

menyesuaikan teknologi informasi dengan strategi bisnis suatu organisasi. Suatu

organisasi akan mampu bersaing apabila dapat mengembangkan rancangan sistem

informasi yang tepat, dan menerapkan rancangan tersebut ke dalam suatu proyek

sistem informasi yang nyata. Ada tiga tahapan dalam fase perencanaan, yaitu:

a. Mengidentifikasi faktor strategi perencanaan (strategic planning factor)

Yang termasuk dalam faktor strategi perencanaan antara lain tujuan organisasi,

faktor-faktor penting untuk mencapai kesuksesan, dan permasalahan yang

dihadapi organisasi. Tujuan dari tahap ini adalah membuat rencana awal dan

menghubungkan rencana sistem informasi dengan rencana strategi bisnis.

b. Mengidentifikasi rencana objek organisasi (corporate planning objects)

Tujuan utama tahap ini adalah untuk menentukan objek-objek penting yang akan

berhubungan dengan perencanaan sistem informasi. Ada beberapa objek penting

yang harus diidentifikasi dalam tahap ini, yaitu:

Unit-unit organisasi

Terdiri dari bermacam-macam departemen yang dapat diperoleh dari struktur
organisasi.

Lokasi organisasi

Objek ini hanya dibuat untuk organisasi yang beroperasi di lebih dari satu
lokasi.

Fungsi-fungsi bisnis

Adalah kumpulan dari proses bisnis yang saling berhubungan satu sama lain
yang dapat mendukung tercapainya misi suatu organisasi. Suatu fungsi
bisnis dapat dihubungkan dengan beberapa unit organisasi, dan begitu pula
sebaliknya, satu unit organisasi dapat memiliki beberapa fungsi bisnis.

Tipe-tipe entity

22 Fred R. McFadden and Jeffrey A. Hoffer, Modern Database Management, Benjamin/Cummings Publishing
Company, Inc., 1994, halaman 79-97.
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Entity pada tahap ini dapat diperoleh dari hasil wawancara dengan beberapa
manajer. Daftar entity yang diperoleh nantinya akan bertambah seiring

dengan tahapan analisis selanjutnya.

c¢. Membuat enterprise model

Tahap ini terdiri dari tiga fase yang menggambarkan enterprise model, yaitu:

Dekomposisi Fungsional

Merupakan proses pemecahan fungsi-fungsi dalam suatu organisasi menjadi
tingkatan yang lebih rinci. Selama dalam tahap perencanaan, setiap fungsi-
fungsi tingkat tinggi akan dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil
untuk mendukung masing-masing fungsi tersebut.

Entity-Relationship Diagram

Entity-Relationship Diagram tingkat tinggi mencakup tipe-tipe entity yang
telah ditemukan pada fase perencanaan tahap kedua. Diagram ini akan terus
berkembang apabila ditemukan tipe-tipe entity yang baru.

Matriks Perencanaan

Tahap ini berguna untuk membuat hubungan antara berbagai macam

komponen yang telah dikembangkan pada tahap-tahap sebelumnya.

Analisis (Analysis)

Tujuan tahapan ini adalah untuk membuat spesifikasi yang lebih rinci tentang sistem

informasi yang diperlukan suatu organisasi. Tahap analisis meliputi studi tentang

sistem informasi dan situasi bisnis saat ini, serta penentuan kebutuhan sistem yang

baru. Ada dua tahapan utama dalam fase analisis, yaitu membuat model data

konseptual dan membuat model prosesnya.

a. Membuat model data konseptual

Model data konseptual adalah model rincian yang menggambarkan keseluruhan

struktur data yang terorganisasi. Yang termasuk dalam model data konseptual

adalah entity, relasi, dan atribut, termasuk aturan-aturan bisnis dan pembatas

yang mendefinisikan bagaimana data digunakan.

b. Membuat model proses

Model proses menggambarkan deskripsi logis dari proses yang dilakukan oleh

fungsi-fungsi organisasi, dan aliran data dalam proses-proses tersebut. Yang

dimaksud dengan proses adalah himpunan tugas logis yang dilakukan berulang-

ulang untuk mendukung satu atau lebih fungsi-fungsi bisnis. Proses memiliki

batasan yang jelas dan akan mengubah input menjadi output.
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Ada dua macam tipe proses, yaitu proses fisik (physical process) yang akan
mengubah masukan nyata menjadi keluaran nyata dan proses informasi
(information process) yang mengubah data menjadi informasi. Dalam
Information Engineering yang ditekankan adalah proses informasi.
Setelah proses-proses berhasil diidentifikasi dan dipecah menjadi level yang
lebih rinci, langkah selanjutnya adalah membuat model yang menggambarkan
aliran data dalam proses-proses tersebut. Alat yang biasa dipakai untuk
menggambarkan model ini adalah DFD.
Perancangan (Design)
Tujuan utama tahap ini adalah mengubah model informasi yang telah dikembangkan
dalam tahap analisis menjadi model yang sesuai dengan teknologi yang akan
digunakan untuk penerapan sistem informasi.
a. Merancang database
Tujuan perancangan database adalah untuk memetakan model data konseptual
menjadi model implementasi sehingga DBMS dapat memprosesnya agar dapat
berguna bagi semua user dalam organisasi. Perancangan database dapat dibagi
menjadi dua tahap yaitu:
- Perancangan database logis (logical database design)
Adalah proses pemetaan model data konseptual menjadi struktur database
yang sesuai dengan DBMS. Jika tujuannya adalah menggunakan database
relasional, maka model data konseptual (dari tahap analisis) harus dipetakan
menjadi relasi yang ternormalisasi.
- Perancangan database fisik (physical database design)
Adalah proses pemetaan struktur database dari desain logis menjadi struktur
penyimpanan secara fisik, seperti files atau tabel. Pada tahap ini juga
ditetapkan indeks yang digunakan, metode pengaksesan database,
keamanan, fungsi backup data, dan pemulihan (recovery) data.
b. Merancang proses
Tujuan perancangan proses adalah menentukan rincian logika untuk masing-
masing proses. Ada dua tahapan dalam perancangan proses, yaitu:
- Penetapan rincian logika proses, termasuk logika penggunaan database

secara bersamaan.
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- Merancang antarmuka pengguna untuk memudahkan wuser berinteraksi
dengan aplikasi database, misalnya dengan menggunakan window, icon,
atau produk GUI (graphical user interface) yang lain.

- Penerapan (Implementation)

Tujuan tahap ini adalah untuk membangun dan menginstall sistem informasi sesuai
dengan rencana dan rancangan dari tahap-tahap sebelumnya. Implementasi
mencakup serangkaian tahap yang mengarah pada operasional sistem informasi,
seperti membuat definisi database, coding program, pengujian sistem, membuat
prosedur operasional dan dokumentasi, pelatithan untuk pengguna, dan perawatan
database. Dalam konteks Information Engineering penekanannya hanya pada
pembuatan definisi database dan program aplikasinya.

Definisi database biasa dibuat dalam bentuk skema, yang merupakan deskripsi
menyeluruh dari struktur logis suatu database. Skema dibuat dengan menggunakan
bahasa DDL (data definition language). Sedangkan program aplikasi dapat dibuat
dengan menggunakan bahasa pemrograman prosedural seperti C, Delphi, atau
Visual Basic. Apabila menggunakan database relasional, guerynya menggunakan
bahasa standard SQL. Pernyataan SQL dapat juga dimasukkan dalam coding

program untuk mengakses record-record dalam database.

2.8 Alat Pembuat Software

Pembuatan software untuk SIM UKM ini menggunakan Microsoft Access 2003
dan Visual Basic for Application. Kedua alat tersebut saling terintegrasi satu sama lain,
sehingga dapat memudahkan membuat program aplikasi yang kompleks dan handal.
2.8.1 Microsoft Access 2003

Program-program pengolah database telah tersedia bagi pengguna PC sejak
lama. Akan tetapi sebagian besar program-program tersebut hanya mendukung
penyimpanan data yang sederhana, dan sangat sulit dipelajari dan digunakan apabila

ingin membuat suatu aplikasi yang rumit dan kompleks.

Dengan adanya Microsoft Access, masalah tersebut dapat dipecahkan. Microsoft
Access memungkinkan pengguna untuk membuat aplikasi database sederhana hingga
kompleks dengan menawarkan fools yang sangat mudah dipelajari dan digunakan.
Microsoft Access 2003 adalah pengembangan dari versi Microsoft Access sebelumnya

yang dirancang untuk Windows versi 32-bit, sehingga menghasilkan aplikasi yang
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sangat handal. Microsoft Access sebelumnya telah memiliki banyak versi, misalnya
Microsoft Access 95, Microsoft Access 97, Microsoft Access 2000, Microsoft Access XP
(Microsoft Access 2002), hingga Microsoft Access 2003.

Sama seperti versi-versi sebelumnya, Microsoft Access 2003 merupakan bagian
dari Microsoft Office 2003 , dimana di dalamnya terdapat beberapa software lain seperti
Microsoft Word, Microsoft Excel, Microsoft PowerPoint, dan lain sebagainya. Microsoft
Access merupakan software yang berfungsi untuk pengembangan aplikasi database,
khususnya aplikasi database berskala kecil sampai menengah.

2.8.2 1IDE (Integrated Development Environment) Microsoft Access 2003

IDE Microsoft Access 2003 adalah lingkungan pengembangan aplikasi atau
biasa disebut juga dengan Editor Microsoft Access 2003. Microsoft Access 2003
memiliki beberapa bagian IDE yang utama, antara lain:

- Menu Microsoft Access 2003

Microsoft Access 2003 memiliki tujuh buah menu. Menu-menu tersebut antara lain

File, Edit, View, Insert, Tools, Windows, dan Help. Untuk setiap menu terdapat

submenu sesuai dengan fungsi atau kegunaan masing-masing. Fungsi-fungsi menu

tersebut antara lain:

- Menu File, berguna untuk mengatur operasi-operasi yang berhubungan dengan
file database seperti untuk membuat file database baru, hubungan antar
database, membuka database, dan lain sebagainya. Menu File dapat dilihat

sebagaimana pada gambar 2.8.
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Gambar 2.8. Menu File pada Microsoft Access 2003.
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- Menu Edit, berfungsi untuk proses pengeditan dari database seperti copy, paste,

delete, dan lain-lain pada suatu database, sebagaimana pada gambar 2.9.

I kot Arcess - (515 BIFO USAHA RECE ran HUNANGAN KDTA AAAL AN db1 : Databosa (Access 2000 file farmat)]

Sitantosmeds | % 1 e | B8 by fcres Bl vt = [ et s

Gambar 2.9. Menu Edit pada Microsoft Access 2003.
- Menu View, berguna untuk mengatur tampilan database. Menu View terdapat

pada gambar 2.10.

Gambar 2.10. Menu View pada Microsoft Access 2003.
- Menu Insert, berguna untuk menyisipkan atau membuat sebuah objek baru pada
suatu database. Objek-objek tersebut dapat berupa tabel, query, form, report,

dan lain sebagainya. Menu Insert terdapat pada gambar 2.11.
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Gambar 2.11. Menu Insert Pada Microsoft Access 2003.
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Menu Tools, ini berhubungan dengan fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh Ms
Access 2003. Sebagaimana pada gambar 2.12 terdapat beberapa fasilitas tersebut
antara lain pengaturan keamanan database, memperbaiki database,

mengkonversi database, dan lain sebagainya.

D e : T —
. Pl atisgideipistsial}

Gambar 2.12. Menu Tools pada Microsoft Access 2003.

Menu Window, berfungsi untuk mengatur tampilan dari window editor

database. Menu Window terlihat pada gambar 2.13.

B s - 315 70 Usal AIHANGAI KDTA MAL A1 b1 : Gatabers (Access 2000 fik format]]

e s

Gambar 2.13. Menu Window pada Microsoft Access 2003.
Menu Help, berguna untuk menampilkan bantuan dari Microsoft Access 2003.

Menu Help ada pada gambar 2.14.

Gambar 2.14. Menu Help pada Microsoft Access 2003



48

Menu Objek

Menu objek adalah menu yang terdapat pada masing-masing objek, seperti tabel,
query, form, report, dan lain-lain. Menu objek akan muncul pada waktu objek
tersebut dibuka. Masing-masing objek memiliki menu-menu yang berbeda.

Toolbar Microsoft Access 2003

Selain menu, IDE Microsoft Access 2003 juga menyediakan toolbar yang fungsinya
sama dengan menu. Perbedaannya adalah pada toolbar menu ditampilkan dalam
bentuk icon-icon. Selain itu beberapa menu penting yang sering dipakai oleh user
biasanya dibuat menjadi icon pada toolbar untuk mempercepat pengaksesan menu
tersebut.

Toolbar Objek

Sama seperti pada menu, foolbar objek adalah toolbar yang akan ditampilkan pada
waktu objek tertentu dibuka. Toolbar yang ditampilkan untuk masing-masing objek
berbeda satu sama lain.

Editor Objek

Adalah editor untuk masing-masing objek. Setiap objek masing-masing memiliki
editor objek yang berbeda satu sama lain. Editor objek berfungsi untuk mendesain

atau membuat suatu objek dan melihat hasil tampilan dari objek yang dibuat.

2.8.3 Visual Basic for Application (VBA)

VBA merupakan bahasa pemrograman yang berada di belakang aplikasi

Microsoft Access 2003. VBA mirip dengan bahasa pemrograman Microsoft Visual

Basic. Dengan kata lain, VBA adalah Visual Basic untuk Microsoft Office yang salah

satunya adalah Microsoft Access. Dengan menggunakan VBA, aplikasi yang dibuat

dapat menjadi lebih handal.

Editor VBA hanya terdapat pada objek form, report, dan module. Untuk masuk

ke dalam editor VBA, dapat melalui menu View lalu pilih Code (gambar 2.15).
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Gambar 2.15. Menu Code untuk Masuk ke Editor VBA.
Selain menggunakan menu, untuk mengaktifkan editor VBA juga dapat dilakukan

dengan mengklik icon Code pada foolbar (gambar 2.16).

File Edit Wew Insert Tools ‘Window Help
NEZEHRIGRAY %2895 1A
Gambar 2.16. Toolbar Code untuk Masuk ke Editor VBA
IDE VBA Microsoft Access 2003 memiliki beberapa komponen utama, antara
lain:
- Menu
IDE VBA Microsoft Access 2003 memiliki sepuluh buah menu. Menu-menu
tersebut antara lain menu File, Edit, View, Insert, Debug, Run, Tools, Add-Ins,
Windows, dan Help.
- Toolbar
Pada editor VBA juga terdapat beberapa icon yang terletak pada foolbar untuk
memudahkan pengguna mengakses menu-menu penting yang sering digunakan.
- Project Explorer
Bagian ini adalah bagian yang berisi objek-objek Microsoft Access yang memiliki

kode program. Contoh Project Explorer dapat dilihat pada gambar 2.17.
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Gambar 2.17. Project Explorer VBA

Properties Window
Bagian Properties Window adalah bagian yang memuat properti setiap objek dan
kontrol-kontrol yang terdapat pada objek tersebut. Contoh Properties Window
seperti gambar 2.18.
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Gambar 2.18. Properties Window VBA
Code Editor
Editor kode pada VBA adalah tempat untuk menuliskan kode program untuk objek

atau kontrol yang terdapat pada suatu project Microsoft Access.
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2.8.4 Kelemahan SQL

SQL adalah bahasa pemrograman yang sangat handal. Akan tetapi, SQL
bukanlah bahasa pemrograman yang mudah dimengerti, dan bahasa SQL tidak memiliki
struktur kontrol yang kompleks seperti For.. Next.. dan pernyataan If.. Then.. yang
dimiliki bahasa pemrograman lainnya. Hal ini disebabkan bahasa SQL memang hanya
ditujukan untuk keperluan tertentu saja, yaitu membuat dan memanipulasi database.

Oleh karena itu SQL harus digabungkan dengan bahasa pemrograman lain agar
dapat menghasilkan aplikasi yang handal, sekaligus mudah digunakan oleh user. Salah
satu bahasa pemrograman tersebut adalah VBA, yang dalam hal ini dipakai untuk
membuat prototipe software aplikasi Sistem Informasi Manajemen Usaha Kecil dan

Menengah (SIM UKM).
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BAB III
METODOLOGI

3.1 Metode Perancangan dan Pengembangan

Metode penelitian adalah tahap yang harus ditetapkan dahulu sebelum
melakukan penyelesaian masalah yang sedang dibahas. Dengan adanya metode
penelitian, maka penyusunan Tugas Akhir ini akan mempunyai alur yang searah dan
sistematis. Selain itu metodologi penelitian akan menjadi kerangka dasar berpikir logis
bagi pengembangan Tugas Akhir ini kearah penarikan kesimpulan secara ilmiah.
Adapun tahap-tahap metodologi penelitian adalah sebagai berikut:
Penelitian Pendahuluan
Identifikasi Masalah
Penetapan Tujuan Penelitian
Studi Pustaka
Pengumpulan Data
Perancangan Sistem Informasi Manajemen Usaha Kecil dan Menengah (SIMUKM)

Pengujian Program

SEEESISETN - Do) S

Kesimpulan dan Saran

3.2  Penelitian Pendahuluan

Dalam tahap ini dicari dan ditentukan topik yang akan dibahas sesuai dengan
bakat, minat, dan konsentrasi yang diambil. Untuk Tugas Akhir ini topik yang diangkat
adalah tentang Sistem Informasi, khususnya lebih mengarah pada Sistem Informasi
Manajemen (SIM). SIM memiliki bidang pembahasan yang luas dan beraneka ragam.
Salah satu yang paling kompleks dan banyak digunakan oleh organisasi apapun adalah
SIM untuk mengelola Sumber Daya Manusia (SDM). Oleh karena itu dalam Tugas
Akhir ini akan dibahas SI khususnya untuk pengelolaan Usaha Kecil dan Menengah
pada Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi pada kota Malang.

Disperindagkop memegang peranan penting dalam mengelola UKM yang ada di
kota Malang sehingga dirasa perlu untuk mengembangkan Sistem Informasi, yang

memanfaatkan komputer sebagai media yang menyimpan dan mengelola data-data yang
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berhubungan dengan UKM. Sehingga nantinya dalam mengambil keputusan dapat

dengan akurat berdasarkan data yang telah tersedia dalam komputer.

3.3 Identifikasi Masalah

Setelah bidang skripsi dipilih, kemudian dicari objek penelitian yang sesuai.
Dalam hal ini objek penelitian yang dipilih adalah pengelolaan Usaha Kecil dan
Menengah pada Disperindagkop Kota Malang. Pada kenyataannya mengelola Data-data
yang berhubungan dengan UKM sangat kompleks, bervariasi, banyak, dan rumit,
misalnya data tentang: jenis industri, kapasitas produksi yang ada, sumber tenaga (man
power), jumlah tenaga, tingkat pendidikan, tingkat modal, sumber bahan baku,
permintaan pasar dan daerah distribusi. Meskipun demikian, Disperindagkop Kota
Malang dalam penanganan informasi UKM masih menggunakan peralatan yang klasik
dan tradisional, misalnya masih menggunakan buku arsip, stop map, hordner,
sedangkan pemanfaatan komputer belum optimal hanya sebatas untuk pengolahan kata
(mesin tik, word processor) dan hitung menghitung (calculator, spread sheet). Sistem
database dan SIM belum dimanfaatkan sehingga manajemen informasi untuk UKM
menjadi sulit dan kurang efisien. Akibatnya Pimpinan dan staff Disperindagkop Kota
Malang masih sering kesulitan untuk mengelola dan memproses data untuk
mendapatkan informasi yang bersifat timely, relevan, cepat, dan akurat untuk membantu

mengambil keputusan tentang UKM.

3.4  Penetapan Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian perlu ditetapkan agar penulisan Tugas Akhir ini terarah dan
tidak menyimpang dari permasalahan yang dibahas. Selain itu juga berguna untuk
mengukur apakah target yang ditetapkan telah tercapai. Adapun tujuan utamanya adalah
merancang SIM Usaha Kecil dan Menengah. Tetapi sebelumnya akan dirancang
dokumentasi sistem dan dibuat sistem databasenya terlebih dahulu. Kemudian akan
dibuat sistem informasi manajemen untuk mengelola Usaha Kecil dan Menengah pada
Disperindagkop, termasuk program aplikasinya, selain itu menghindari ketergantungan
dari sofware luar negeri yang mahal, serta menumbuhkan kreatifitas bagi para

mahasiswa yang nantinya akan banyak membantu pada kehidupan yang nyata.
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3.5  Studi Pustaka

Langkah berikutnya adalah melakukan studi pustaka dengan mengumpulkan dan
mempelajari buku-buku, literatur, jurnal, dan website tentang desain sistem, sistem
informasi manajemen, pemrograman database yang pada penelitian ini dikhususkan
pada Microsof Access 2003, pemrograman menggunakan Visual Basic for Application,
serta sumber lain yang berhubungan dengan permasalahan yang sedang dibahas.
Dengan melakukan studi pustaka yang sesuai maka dapat diketahui langkah-langkah
perancangan sistem informasi dan implementasinya menggunakan Microsoft Access

2003 dan Visual Basic for Application.

3.6  Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan penelitian secara langsung ke

Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi dan mengumpulkan data-data yang

diperlukan untuk perancangan sistem informasi. Adapun data-data yang diperlukan

antara lain :

- Data umum pada Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi Data seperti data
UKM, struktur organisasi, job deskripsion pada bidang UKM.

- User requirement yang berisi siapa saja beserta keinginan mereka yang nantinya
akan menggunakan software ini, dan fungsi-fungsi apa yang diperlukan oleh mereka
(misalnya: database, SIM, dan lain sebagainya).

- Data pendukung perancangan yang meliputi: data UKM kota Malang, Program
pemerintah dalam mengembangkan UKM khususnya kota Malang dan data yang

mendukung perencangan.

3.7  Perancangan Sistem Informasi
Dalam tahap ini dilakukan perancangan sistem informasi yang merupakan
pengembangan sistem baru dari sistem lama yang telah ada, dimana masalah
masalah yang ada pada sistem lama dapat teratasi pada sistem baru. Langkah-
langkah perancangan yang diilhami oleh Fred R. McFadden dan Jeffrey A. Hoffer
serta Sistem Development Life Cycle (SDLC) sebagai berikut:
1. Perencanaan (Planning)
Atas dasar pengumpulan data dilangkah sebelumnya, maka langkah
berikutnya adalah langkah perencanaan yang diawali dengan penentuan

spesifikasi software:
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e File dalam database: file-file apa saja yang perlu dikelola dalam
sistem database

e Kemampuan TPS: kemampuan apa saja yang diperlukan untuk
menangani hal-hal yang rutin

e Kemampuan MIS: kemampuan apa saja yang diperlukan untuk
menghasilkan informasi yang berguna bagi level manajerial

e Akses Level: kemampuan apa saja yang diperlukan untuk
menentukan siapa boleh melakukan apa (untuk menjaga keamanan
data)

2. Analisis (Analysis)

a. Membuat model data konseptual.
b. Membuat model proses.

3. Perancangan (Design)

a. Merancang database dengan relasi yang telah dinormalisasi.
b. Merancang proses.

4. Penerapan (Implementation)

a. Membuat database yang terdefinisi (tabel, indeks, dan lain sebagainya).
b. Membuat program aplikasi (coding program, control blocks, dan lain
sebagainya).

Setelah tahapan tersebut dilakukan, kemudian dilakukan pengujian program
yang bertujuan untuk mengevaluasi program yang telah dibuat dengan melakukan
pengujian pemakaian. Apabila masih terdapat kesalahan, baik kesalahan logika maupun
kesalahan coding program, maka akan dilakukan debugging hingga program dapat
digunakan dan sesuai dengan sistem informasi yang telah dirancang sebelumnya. Oleh
karena itu pengujian program ini ditinjau dari tiga segi, yaitu:

a. Verifikasi
Menguji apakah program berjalan sesuai dengan rencana.
b. Validasi
Menguji apakah fungsi program telah sesuai dengan SIM Disperindagkop untuk
pengelolaan Usaha Kecil dan Menengah yang telah dirancang.
c. Uji prototipe
Menguji prototipe yang telah dibuat untuk mengetahui apakah prototipe tersebut

sesuai dengan kebutuhan pengguna.
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3.8 Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dan saran adalah bagian penutup dari keseluruhan langkah
penelitian. Kesimpulan berisi hal dan manfaat yang didapat setelah melakukan
penelitian, penulisan, dan perancangan Tugas Akhir ini. Sedangkan saran adalah
beberapa poin penting yang disarankan untuk pengembangan lebih lanjut dari SIM
Disperindagkop yang telah dibuat, khususnya apabila SIM Disperindagkop ini akan

dikembangkan untuk bidang permasalahan yang berbeda.

3.9 Diagram Alir Penelitian

Untuk lebih menjelaskan urutan proses proses pengerjaan Tugas Akhir, maka
disusunlah sebuah diagram alir yang terdapat pada gambar 3.1 yang melukiskan
langkah-langkah penelitian, dan diagram alir perancangan terdapat pada gambar 3.2
yang menjelaskan Perencanaan, Analisa Sistem, Desain Sistem, Implementasi Program

dan Testing Program.
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BAB IV

PENGUMPULAN DATA

4.1 Pengantar
Pada bab ini akan dibahas mengenai data-data yang merupakan unsur pokok

dalam menyusun Sistem Informasi Manajenen Usaha Kecil dan Menengah (SIM UKM)
Kota Malang. Ini dibutuhkan dalam menyusun dan mengembangkan suatu sistem
informasi agar kelak dapat menghasilkan suatu kumpulan informasi yang lengkap dan
dapat memenuhi kebutuhan penggunanya sehingga dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif bagi pemecahan masalah akan kebutuhan informasi yang memiliki sifat
timely, accurate, dan relevan.
Data-data yang di ambil meliputi:

- Pengenalan Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi

- Data-data UKM kota Malang

- Lokasi UKM kota Malang

- Data detail suatu UKM

- User requirement
Data-data tersebut antara lain diperoleh dari Dinas Perindustrian Perdagangan dan
Koperasi serta berasal dari buku Basis Data Kota Malang tahun 2005.

4.2  Pengenalan Dinas Perindustrian Perdangangan dan Koperasi Kota Malang

Yang dimaksud dengan Dinas Perindustrian Perdangangan dan Koperasi
(Disperindagkop) Kota Malang adalah lembaga yang ditugaskan oleh pemerintah Kota
Malang untuk menjadi fasilitator dalam mengembangkan perindustrian perdangangan
dan koperasi yang berada di kota Malang. Maksud dan tujuan lembaga ini agar dapat
menjalankan tugasnya di dalam pengabdian kepada masyarakat, selain itu juga sebagai
fasilitator sesuai fungsi jabatan masing-masing.

4.2.1 Lokasi Dinas Perindustrian Perdangangan dan Koperasi Kota Malang

Dinas Perindustrian Perdangangan dan Koperasi Kota Malang beralamat di Jalan
Ahmad Yani nomor 98, Malang. Disperindagkop dibangun di atas tanah seluas 854 m?,
dengan status milik negara, tanah yang dibangun untuk lokasi kantor dan milik

pemerintah Kota Malang.
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Kantor Disperindagkop Kota Malang terlihat sejajar dengan jalan utama yang
menghubungkan Kota Malang dan Kota Surabaya. Kantor ini bersebelahan dengan
showroom mobil dan berhadapan dengan Bank BCA cabang Blimbing. Bila kita
melihat dari luar kantornya kelihatan agak ditutupi oleh pepohonan yang lebat. Bila kita
telusuri lebih dalam maka Kantor Disperindagkop juga dilengkapi dengan fasilitas
lapangan parkir, mushola, perpustakaan dan ruang tunggu untuk mendukung segala
kegiatannya.

4.2.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan hal yang sangat penting keberadaannya dalam
suatu organisasi. Stuktur organisasi dapat mempermudah suatu organisasi dalam
mencapai tujuannya yang telah ditetapkan. Hal ini disebabkan karena dalam struktur
organisasi dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai pembagian tugas dan
wewenang dalam organisasi, hubungan antar fungsi-fungsi, serta tanggung jawab dari
tiap-tiap anggota organisasi yang memikul tugas pekerjaan.

Struktur dan tata kerja organisasi Disperindagkop Kota Malang disusun
berdasarkan pada Peraturan Daerah Kota Malang, nomor 5 tahun 2004, tentang
pembentukan, kedudukan, tugas pokok, fungsi dan struktur organisasi dinas, sebagai
unsur pelaksana pemerintah daerah. Peraturan daerah yang dikeluarkan dan ditetapkan
oleh Walikota Malang ini sebagai wujud pelaksanaan otonomi daerah yang luas dan
nyata danbertanggung jawab, serta dititikberatkan pada daerah. Berikut ini akan
disajikan gambar 4.1 tentang Struktur Organisasi Disperindagkop Kota Malang.

Struktur organisasi tersebut nampak seperti tipe organisasi matrik, yaitu stuktur
organisasi yang memiliki dua jalur kewenangan vertikal dan horisontal dimana
memiliki kewenangan tanggung jawab yang masing-masing sesuai dengan bidang
kerjanya hubungan antar seksi juga memiliki keterkaitan dan kerjasama serta tanggung
jawab untuk melaksanakan perintah pimpinan.

Pada struktur organisasi di atas jelas terlihat bahwa cakupan permasalahan
sangat luas oleh karena itu skripsi ini akan difokuskan kepada Bidang Usaha Kecil

Menengah untuk pengembangan sistem informasinya.
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STRUKTUR ORGANISASI LAMPIRAN PERATURAN DAERAH KOTA MALANG

DINAS PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN DAN KOPERASI KOTA MALANG NOMOR & TAHUN 2004
TANGGAL 20 APRIL 2004

KEPALA DINAS

Bagian Tata Usaha
Kelompok Sub Bagian Keuangan .
Jabatan Fungsional dan Penyusunan Sub Bagian
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Gambar 4.1 Stuktur Organisasi Disperindagkop Kota Malang
4.2.3 Uraian Jabatan

Bila diuraikan lebih dalam mengenai pembagian kerja yang terdapat dalam
struktur organisasi Disperindagkop Kota Malang adalah sebagai berikut:

1) Kepala Dinas, mempunyai tugas: menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi
terhadap kewenangan daerah di bidang Perindustrian, Perdangangan, koperasi
dan Usaha Kecil/Menengah (UKM) sesuai dengan kebijakan Kepala Daerah;
mengkoordinasi dan pengawasan melekat terhadap unit-unit kerja di bawahnya
serta melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan kepada kepala daerah sesuai
dengan bidang tugas dan fungsinya.

2) Kepala Bagian Tata Usaha, mempunyai tugas: melaksanakan administrasi umum
meliputi penyusunan program; kehumasan; protokoler dan perpustakaan;
kearsipan dinas; serta pelaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Dinas sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya. Kepala Bagian Tata Usaha
dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh dua seksi antara lain:

a) Sub Bagian Keuangan dan Penyusunan Program, mempunyai tugas:
melakukan administrasi umum meliputi penyusunan program; pelaksanaan

anggaran dan pelaksanaan administrasi keuangan; penyampaian laporan
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keuangan setiap bulannya; pengumpulan, pengolahan dan penyajian data
potensi perindustrian, perdangangan, koperasi dan usaha kecil menengah;
dan pelaksanaantugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Tata
Usaha sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya.

b) Sub Bagian Umum, mempunyai tugas: melakukan administrasi umum
meliputi ketatalaksanaan; ketatausahaan; kepegawaian; urusan rumah tangga;
perlengakapan; kehumasan; dan perpustakaan serta kearsipan dinas; serta
pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Tata Usaha
sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya.

3) Unsur Pelaksana, yaitu:

a) Kepala Bidang Perindustrian, mempunyai tugas: melaksanakan sebahagian
tugas dinas di bidang perindustrian meliputi penyusunan rencana program
bidang pembianan dan pengembangan usaha perindustrian dan pelaksanaan
tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan bidang tugas
dan fungsinya. Kepala Bidang Perindustrian dalam melaksanakan tugasnya
dibantu oleh dua seksi, antara lain:

1. Seksi Industri Dasar, mempunyai tugas: melakukan pembinaan dan
pengembangan sarana usaha, produksi, penerapan standart; pengawasan mutu
, pemantauan dan evaluasi di bidang industri logam, mesin elektronika, alat
angkat dan kerajinan; dan pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Bidang Perindustrian sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya.

ii. Seksi Aneka Industri, mempunyai tugas: melakukan pembinaan dan
pengembangan sarana usaha, produksi, penerapan standar; pengawasan mutu,
pemantauan dan evaluasi serta peningkatan kerja sama dengan asosiasi dunia
usaha di bidang aneka industri dan kerajinan.

b) Kepala Bidang Perdangangan, mempunyai tugas: melaksanakan sebahagian
tugas dinas di Bidang Perdagangan meliputi penyusunan program pembianaan
dan pengembangan usaha perdangan; serta melaksanakan tugas-tugas yang
diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya. Kepala
Bidang Perdagangan dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh dua seksi,
yaitu:

i. Seksi Bina Usaha Perdagangan, mempunyai tugas: melakukan pembinaan dan

pengembangan usaha perdagangan meliputi inventarisasi usaha perdagangan;
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serta pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang
Perdagangan sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya.
Seksi Distribusi dan Ekspor Impor, mempunyai tugas: melakukan bimbingan
teknis, pembinaan dan pengembangan kegiatan ekspor impor serta distribusi
bahan kebutuhan pokok meliputi pelaksanaan pemantauan dan pengendalian
kegiatan ekspor impor serta distribusi bahan kebutuhan pokok; penyediaan
informasi pasar; dan pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Bidang Perdagangan sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya.
Kepala Bidang Promosi dan Perlindungan Konsumen, mempunyai tugas:
melaksanakan sebahagian tugas dinas di bidang promosi dan potensi
perindustrian, perdagangan, koperasi dan wusaha kecil menengah serta
melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan
bidang dan fingsinya. Kepala Bidang Promosi dan Perlindungan Konsumen
dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh dua seksi, antara lain:
Seksi Promosi, mempunyai tugas: melakukan promosi potensi perindistrian,
perdangangan, koperasi, dan usaha kecil menengah melalui sarana berbagai
media meliputi inventarisasi potensi perindustrian, perdangangan, koperasi
dan usaha kecil menengah serta pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan
oleh Kepala Bidang Perdagangan sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya.
Seksi Perlindungan Konsumen, mempunyai tugas: melakukan kegiatan
perlindungan konsumen baik preventif maupun represif secara mediasi,
konsiliasi dan arbitasi meliputi pengawaan terhadap penggunaan alat ukur
takar, tmbang dan perlengkapannya (UTTO) serta barang bersar dalam
keadaan terbungkus (BDKT) serta jasa; pelaksanaan fasilitas kegiatan Badan
Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK) serta pelaksanaan tugas-tugas lain
yang diberikan oleh Kepala Bidang Promosi dan Perlindungan Konsumen
sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya.
Kepala Bidang Perkoperasian dan Usaha Kecil dan Menengah, mempunyai
tugas: melaksanakan sebahagian tugas dinas di bidang Koperasi dan Usaha
Kecil dan Menengah (UKM) meliputi penyusunan rencana progam
pemberdayaan dan pengembangan Kkoperasi dan UKM; pelaksanan
pengawasan dan bimbingan dalam rangka penyelenggaraan koperasi dan UKM;
pengesahan akta pendirian, perubahan anggaran dasar dan pembubaran,

penggabungan badan hukun serta pelaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan
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oleh Kepala Dinas sesuai dengan bidang dan fingsinya. Kepala Bidang
Perkoperasian dan Usaha Kecil dan Menengah dalam melaksanakan tugasnya
dibantu oleh dua seksi, antara lain:

i. Seksi Perkoperasian, mempunyai tugas: melaksanakan pemberdayaan dan
pengembangan koperasi meliputi penyiapan bimbingan dalam rangka
menyelenggarakan koperasi di bidang kelembagaan, pembiayaan, jaringan
usaha dan pengembangan sumber daya manusia; penyiapan program
pengembangan jaringan sistem informasi koperasi; serta pelaksanaan tugas-
tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan bidang tugas dan
fungsinya.

ii. Seksi Usaha Kecil Menengah, mempunyai tugas: melakukan pemberdayaan
dan pengembangan Usaha Kecil Menengah meliputi penyuluhan dan
bimbingan teknis kewirausahaan dan kemitraan; penetatapan unggulan dan
kinerja lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan bidang tugas dan
fungsinya.

e) Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD), mempunyai tugas: melakukan
tugas dan fungsi tertentu serta atas dasar kebutuhan dinas dapat dibentuk Unit
Pelaksana Teknis Dinas (UPTD).

f) Kelompok Jabatan Fungsional, mempunyai tugas: menyelenggarakan
sebahagian tugas pokok dan fungsi dinas yang membutuhkan keterampilan dan
keahlian serta atas dasar kebutuhan dinas dapat dibentuk Kelompok Jabatan
Fungsional.

g) Bidang-bidang yang melayani pengabdian kepada masyarakat adalah Bidang
Perindustrian, Bidang Perdangangan, Bidang Promosi dan perlindungan
Konsumen, Bidang Perkoperasian dan Usaha Kecil Menengah. Pada skripsi ini
akan difokuskan kepada Usaha Kecil Menengah (UKM)

4.2.4 Beban tugas fungsional

Beban tugas fungsional adalah deskripsi dari Bidang Usaha kecil dan Menengah
dalam mengumpulkan data sebaran usaha kecil dan menengah yang berada di kota
Malang, hal ini dilakukan agar mendapatkan data yang sesungguhnya sehingga dapat
mendeskripsikan kondisi yang sebenarnya yang ada pada data sinkron dengan yang ada
pada lapangan. Program/kegiatan yang telah disusun oleh Diperindagkop untuk tahun
2007 khususnya untuk mendukung UKM sendiri adalah:
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- Pemetaan dan Pengendalian Tertib Usaha Industri sasaran program ini
adalah untuk mengetahui data perkembangan secara berkala.

- Pengembangan dan pelayanan teknologi industri sasaran program ini adalah
meningkatkan produktivitas dan nilai tambah bagi pengrajin IKM (Industri
Kecil dan Menengah).

- Pembentukan dan penumbuhan sentra-sentra IKM sasaran kegiatan ini
adalah terciptanya sentra industri produk makanan yang bervariasi dengan
berbasis Argo

- Pengembangan kewirausahaan dan keunggulan kompetitif usaha kecil
menengah (pelatihan manajemen pengelolaan Usaha Kecil dan Menengah)
sasaran kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman pengusaha UKM

tentang pengelolaan manajemen UKM.

4.3 Data-data UKM Kota Malang

Dalam pengembangan sebuah SIM UKM diperlukan data-data yang nantinya
digunakan dalam menyusun suatu SIM. Pada umumnya Disperindagkop
mengelompokkan UKM menjadi dua yaitu UKM jenis makanan dan UKM jenis barang.
Hal ini dilakukan karena dari data yang terhimpun jelas terlihat akan dua jenis dari
golongan UKM tersebut. Pengumpulan data akan dimulai dari UKM jenis makanan
kemudian UKM jenis barang-barang.
4.3.1 UKM jenis Makanan

Makanan alam hal ini adalah pengelolaan barang baku menjadi barang jadi yang
nantinya dapat menghasilkan berbagai jenis makanan, pada umumnya jenis makanan

dalam hal ini untuk digunakan menjadi makanan manusia, sebagai contoh:

- Roti/Kue kering - Saos dan kecap
- Krupuk dan kripik - Dendeng
- Mie dan su,un - Tempe dan tahu

Data yang lebih lengkap terdapat pada lampiran.
4.3.2 UKM jenis Barang
Barang dalam hal ini adalah berbagai komoditi yang digunakan dalam

memenuhi kebutuhan manusia, sebagai contoh:

- Genteng dan tegel - Keramik dan gerabah

- Kompor - Shuttle cocks
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- Mebel - Garment

Data yang lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran.

4.4  Lokasi UKM Kota Malang

Lokasi UKM Kota Malang berbeda beda, hal ini berhubungan dengan tenaga
kerja, sumber bahan baku dan daerah pemasaran. Selain itu pemerintah tidak
memberikan suatu peraturan dalam mengatur lokasi UKM. Setiap UKM dapat memilih
tempat yang sesuai dengan keinginan masing-masing. Semua itu dilakukan agar

perkembangan UKM semakin pesat.

Beberapa jenis UKM telah membentuk kelompok, yaitu tempat dalam
mengembangkan usaha mereka.pengelompokan UKM dikarenakan setiap UKM
membutuhkan binaan dari pemilik UKM yang Jauh lebih dahulu dalam hal pengalaman,
salah satu contoh lokasi UKM yang dikembangkan secara kelompok adalah lokasi
pembuatan kripik tempe di daerah Sa’nan. Berikut ini gambar 4.2 yang menunjukkan

sebaran UKM pada Kota Malang.




Gambar 4.2 Kota Malang

4.5  Data Detail Suatu UKM
Data detail suatu UKM adalah data yang mendeskripsikan UKM tersebut. Berikut ini
adalah beberapa contoh data detail suatu UKM yaitu :

Nama perusahaan : Karomah

67
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Nama pemilik : Abdurahman

Alamat perusahaan : J1. Piranha no. 51
Jumlah tenaga kerja : 12 orang

Komoditi : mebel

Jumlah produksi setahun : 384 buah

Asset : Rp 100.000.000,- (seratus juta rupiah)

4.6  Kebutuhan Pemakai (User Requirements)

User Requirements adalah data-data tentang kebutuhan user akan SIM UKM
yang akan dibuat. Artinya peran dan fungsi informasi yang dihasilkan akan
mempengaruhi keputusan pada Disperindagkop. User Requirements juga membahas
mengenai Hardware dan Software dari komputer.

4.6.1 “Hardware” Komputer

“Hardware” komputer adalah perangkat komputer yang dapat disentuh. Secara
fisik, komputer terdiri dari: “system unit” (kotak yang menyimpan “microprocessor”,
“memory chips” dan lainnya), monitor, dan keyboard. Komputer juga dapat
dihubungkan ke “peripherals” seperti “printer’. Selain itu komputer juga dapat
dihubungkan dengan microcomputers lainnya (melalui Local Area Network). Berikut
ini adalah penjelasan mengenai istilah-istilah dalam penggunaan hardware komputer:

e System unit adalah bagian utama dari komputer. Bagian inilah yang
mengerjakan setiap kegiatan komputer: ia menerima perintah dari keyboard,
mengumpulkan informasi dari hard disk atau disket, mengolahnya dan
menampilkannya dalam layar monitor atau mencetaknya pada kertas.

e Hard disk (yang berbentuk seperti filled-in steel doughnut) merupakan bagian
dari perangkat yang berada dalam system unit yang menyimpan informasi
sebanyak mungkin.

e Disket adalah sebuah kotak yang terbuat dari bahan plastik yang berisi pita
perekam yang dapat menyimpan dokumen anda atau informasi lainnya.

e System unit memiliki microprocessor yang mengkordinasikan aktivitas
penanganan informasi.Microprocessor biasanya dinamakan dengan angka-angka
seperti 386 dan 486 tapi saat ini nama dari microprocessor tersebut menjadi
Pentium ILIII dan Pentium IV bahkan sekarang ini prosesor terbaru telah dirilis
yaitu Intel Dual Core dan Intel Core 2 Duo. Semakin cepat microprocessor

tersebut maka semakin cepat pula informasi diolah.
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e System unit juga mencakup memory chips dalam jumlah yang besar. Memory
chips adalah bagian-bagian silikon yang terdiri atas ruang-ruang untuk
memasukkan O dan 1 yang bekerja dengan komputer. Beberapa memory chips
disebut ROM (Read Only Memory) karena informasi mereka hanya dapat
dibaca dan tidah dapat dirubah. Sedangkan memory chips lainnya memproduksi
RAM (Random Access Memory) yang hanya tersedia bila komputer dinyalakan.
Komputer akan menyimpan data kedalam memori RAM agar dapat bekerja. Bila
ternyata informasi dalam RAM tersebut tidak disimpan (saved) dalam disket
atau hard disk maka informasi tersebut akan hilang saat komputer dimatikan. Ini
yang menjadi alasan mengapa pengguna komputer diperingatkan untuk
menyimpan (save) informasi mereka secara berkala (artinya adalah
memindahkan informasi dari memori RAM ke disket atau hard disk).
® Monitor seperti halnya sebuah televisi yang menampilkan informasi seperti teks
atau gambar. Seperti halnya televisi, monitor memiliki berbagai ukuran dan
resolusi. Resolusi berarti sejumlah pixels yang sangat kecil yang dipergunakan
untuk memproksi karakter-karakter atau gambar-gambar pada layar. Monitor
dengan jumlah pixels yang sangat banyak akan lebih jernih dan mudah dilihat
daripada monitor yang memiliki sedikit pixels.
e Printer adalah alat untuk mencetak informasi yang telah diolah microprocessor.
Saat ini terdapat dua format printer yaitu: laserjet dan inkjet. Laserjet printer
bekerja hampir serupa dengan mesin photokopi. Sedangkan inkjet printer
mencetak pada kertas dalam bentuk huruf-huruf atau gambar dengan tinta cair.
e Microcomputers dapat berdiri sendiri (yang berarti mereka tidak berhubungan
dengan komputer lain) atau sebagai bagian dari Local area Network (LAN).
Microcomputers yang berhubungan dalam sebuah LAN dapat menyampaikan
informasi antara mereka (seperti words processing files) atau berbagi perangkat
komputer (seperti printer atau hubungan ke internet).
4.6.2 Software Komputer

Software komputer adalah nama untuk program-program yang menyediakan
instruksi bagi komputer untuk mengerjakan sesuatu. Sebagai contoh, program komputer
bernama “word processor” akan meminta komputer bagaimana mengolah teks sehingga
pengguna komputer dapat mengetik huruf-huruf atau karakter yang diinginkan,

merubahnya, menyimpan mereka dalam hard disk atau disket dan kemudian mencetak
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hasilnya. Hal tersebut dapat dipergunakan untuk menghasilkan surat-surat, manuskrip,

dan bentuk tulisan-tulisan lainnya. “Spreadsheet” adalah program yang juga melakukan

hal yang sama dengan “word processor’” hanya program ini menghasilkan angka-angka.

Program ini dipergunakan untuk mengetik angka-angka dan bekerja dengan angka-

angka tersebut dengan mengoperasikan perhitungan aritmatika seperti penambahan dan

perkalian.

Program komputer lainnya mencakup:

®  “desktop publishing” yang dapat mengolah teks dan grafik untuk membuat leaflet.

e “databases” yang menyimpan informasi seperti daftar alamat untuk membuat label
surat menyurat

e “communication programs” yang mendukung komputer untuk berkomunikasi
dengan komputer lainnya.

e “Operating system” adalah program dasar yang meminta komputer untuk bekerja
dengan perangkat lainnya (seperti printer), mengolah file dan bekerja dengan
program. “Operating system” yang paling terkenal saat ini adalah “Microsoft
Windows”.

Sistem Penghitungan Komputer
Angka-angka NOL dan SATU yang diproduksi dan diolah melalui komputer dihitung
dengan sistem metrik. Sistem ini dipergunakan untuk menghitung sejumlah informasi
yang disimpan komputer, ukuran dari hard disk atau disket, jumlah RAM yang tersedia
dan ukuran dari program-program yang ada. Hal ini akan dimulai dengan satu BIT:
yang berarti SATU atau NOL. Bila anda meletakkan delapan BIT(S) secara bersama-
sama maka anda memiliki BYTE —yang merupakan jumlah bits yang dibutuhkan untuk
sebuah karakter teks.

1 BIT =8 BYTES = SATU Karakter

KILOBYTE = (sekitar) 1.000 bytes = satu halaman dengan spasi “double”

MEGABYTE = (sekitar) 1.000.000 bytes = satu disket

GIGABYTE = (sekitar) 1.000 juta bytes = banyak sekali

Program dapat menggunakan beberapa megabytes dalam ruang penyimpanan yang

berada dalam sebuah hard disk. Demikian halnya bagian dari program anda yang

dikerjakan dapat menggunakan ruang dalam memori RAM. Karena itulah terkadang
muncul pesan komputer “Not Enough Memory” (Tidak cukup memori). Pesan itu

berarti tidak terdapat cukup RAM untuk mengoperasikan program karena:
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1. Tidak cukup banyak RAM chips yang di-instal

2. Program lainnya juga menggunakan RAM di komputer

Pada akhirnya, untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan computer bukanlah

suatu hal yang merugikan. Hal yang penting adalah anda mencoba memahami

bagaimana komputer dapat membantu anda dalam pekerjaan anda dan setiap efek yang

dimiliki mereka. Untuk belajar menggunakan komputer, lakukanlah apa yang dilakukan

para ahli: melatih diri dengan hal-hal yang terkecil dan mempelajarinya sambil

menjalaninya.

4.6.3 Kebutuhan Untuk Report Rutin

'\

E R N

laporan jumlah UKM kota malang

laporan jenis UKM kota malang

laporan jumlah UKM per kecamatan

laporan jumlah tenaga kerja UKM

laporan UKM yang sudah memiliki 1jin

laporan UKM yang menjadi unggulan Kota Malang.

4.6.4 Kebutuhan untuk Informasi bagi kepala dinas

Laporan-laporan yang mendukung fungsi managerial dalam SI UKM antara lain:

1y

2)

3)

4)

Jenis UKM serta lokasinya secara detail. Laporan ini berisikan tentang jenis
UKM dan lokasinya sehingga dapat menjelaskan UKM yang berkembang
dan lokasi yang mengembangkan suatu jenis usaha tersebut. Dalam
pengembangan suatu UKM perlunya diperhatikan akan adanya daerah yang
memiliki ciri khas yang memproduksi suatu produk yang khas, hal ini perlu
dukungan dari pemerintah buat perkembangan UKM.

Jenis UKM vyang sedang berkembang pada suatu lokasi dengan
membandingan pada lokasi yang lainnya sehingga dapat membantu
mendorong perkembangan UKM yang sungguh-sungguh membutuhkan
dalam perkembangannya.

Kapasitas produksi pada tiap jenis UKM sehingga dapat mengaambarkan
perkembangan grafik dari tiap jenis UKM. Penjelasan secara angka sangat
diperlukan dalam mengembangkan suatu UKM agar dapat mengetahui
prosentase dari suatu UKM.

Jumlah tenaga kerja yang bekerja pada tiap jenis UKM sehingga dapat

memprediksikan kebutuhan jumlah tenaga kerja di kemudian hari.
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5) Kebutuhan akan bahan baku yang dibutuhkan dan yang tersedia pada pasar
sehingga dapat menjaga stabilitas harga produksi dan kesinambungan
produksi beberapa UKM yang memiliki bahan baku yang berjenis sama.

6) Informasi akan besaran modal dan jenis modal yang terlibat dalam UKM
dalam suatu wilayah. Informasi ini bermanfaat bagi lembaga
keuangan/penanam modal demi meningkatkan jumlah modal kerja.

7) Sumber bahan baku sering kali tidak berdekatan dengan pabrik, untuk itu
perlu adanya informasi yang menunjukkan asal bahan baku suatu UKM.
Informasi ini diperlukan untuk kontinyuitas suatu usaha, selain dari pada itu
mengandung makna terbukanya sebuah peluan usaha dalam suplai bahan
baku berbagai macam UKM. Dengan dilakukan terobosan tersebut maka
akan menampung jumlah tenaga kerja yang lebih banyak, hingga akhirnya
dapat meningkatkan perekonomian pada daerah yang memiliki UKM.

4.6.5 Kebutuhan Hardware dan Software Komputer

Dalam sistem informasi dibutuhkan komputer sebagai media yang akan
menjalankan segala perintah untuk melakukan perintah dalam mengeksekusi perintah
dari sofware yang dibuat. Utuk memenuhi kebutuhan akan hal itu dan digabungkan
dengan kondisi yang ada sekarang maka kebutuhan akan sistem komputer yang
direkomendasikan adalah sebagai berikut:

- Pentium IV Processor 3.06 Mhz

- 80 GB Harddisk

- Memori 512 RAM

- Monitor 17 inch

- Keyboard dan mause

- Stabiliser dan UPS

- CD-RW

-  Modem

- Inkjet Color Printer

- Microsoft Windows XP Operating System
- Microsoft Office XP 2003

- Line Telepon yang terhubung ke Internet



73

BAB V
PEMBUATAN DAN PENGUJIAN SOFTWARE

51 Pengantar
Pada bab ini akan membahas mengenai perencanaan dan pembuatan, serta
pengujian Sistem Informasi Usaha Kecil Menengah (SI UKM) yang menggunakan
software aplikasi Microsoft Access 2003 dan Visual Basic for Application (VBA). Dengan
menggunakan Windows XP Profesional sebagai Operating Sistem.
Pembuatan SI dirumuskan atas langkah-langkah yang diilhami oleh McFadden
dan SDLC. Langkah-langkah tersebut yang telah dibahas di bab III antara lain:
1. Planning (Perencanaan)
2. Analysis (Analisa Sistem)
3. Design (Desain Sistem)
4. Implementation (Implementasi Program)
5

Testing (Pengujian Program)

5.2 Planning (Perencanaan)

Data-data yang telah dikumpulkan pada Bab IV digunakan dalam tahap ini untuk
menentukan spesifikasi SI UKM secara rinci. Data-data tersebut antara lain data
pengenalan lembaga secara umum, struktur organisasi Disperindagkop, dan kebutuhan
yang diperlukan pemakai (user requirement). Atas dasar data-data tersebut, dapat
dijabarkan spesifikasi SI UKM yang sesuai dengan kebutuhan. Spesifikasi SI UKM
meliputi beberapa hal, antara lain:

5.2.1 File dalam Database

Dalam mengembangkan sebuah database untuk sebuah sistem informasi maka
dibutuhkan file-file yang akan membangun menjadi kerangka sebuah database. File-file
yang dibutuhkan dalam membuat ST untuk UKM adalah sebagai berikut

- Data UKM - Data Jumlah Pegawai
- Data Pemilik - Data Bahan Baku
- Data Jenis UKM - Data Kecamatan
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- Data Jumlah pekerja - Data Supplier
- Data Pendidikan Pekerja - Data Produksi Pertahun

5.2.2 Fasilitas untuk Sistem Pemrosesan
Sistem Pemrosesan Transaksi atau Transaction Processing System (TPS) adalah

sistem informasi berbasis komputer yang digunakan untuk merekam kegiatan transaksi
sehari-hari. Data-data yang terkumpul dalam TPS kemudian disimpan dalam database
sehingga dapat digunakan oleh tingkat manajemen yang lebih tinggi. TPS biasa
digunakan oleh manajer tingkat rendah atau menengah untuk menangani permasalahan
operasional sehari-hari. Dalam SI UKM, TPS diimplementasikan dalam bentuk form-
form untuk mempermudah pemakai memasukkan, mencari, merubah, dan menghapus
data. Form-form yang digunakan dalam SI UKM antara lain:

- Form Perusahaan UKM

- Form Jenis Usaha

- Form Input Kecamatan

- Form Karyawan UKM

- Form Jumlah Modal

- Form tipe Permodalan

5.2.3 Fasilitas untuk Database Administrator

Database Administrator adalah orang yang bertanggung jawab untuk merawat
data-data dalam database, melakukan back up database, memastikan database dapat
digunakan secara optimal, mengatur hak akses ke suatu database, dan memperbaiki
database apabila terjadi kerusakan. Dalam SI UKM fasilitas yang dapat digunakan oleh
Database Administrator adalah melakukan back up database dan mengatur hak akses
untuk setiap tingkatan pengguna. Hak akses berdasarkan tingkatan pengguna dapat dilihat
pada tabel 5.1.

Tabel 5.1. Hak Akses.

USER ID TINGKAT LEVEL AKSES KETERANGAN
a ) Database Tata | Semua file database Password dan
Usaha C-R-D-CP Login Name




75

Jumlah UKM kota Malang,
jenis UKM, Investasi jenis
UKM, Lokasi UKM, Jumlah
Tenaga Kerja UKM, Tingkat | Password dan
S002 Kepala Dinas
Pendidikan  pekerja ~ UKM | Login Name
jumlah produksi UKM, jumlah
investasi UKM
C-R-D
Jumlah UKM kota Malang,
soff Kepala Seksi | jenis UKM, Investasi jenis | Password dan
UKM UKM, Lokasi UKM Login Name
C-R-U-D
Jumlah UKM kota Malang,
jenis UKM, Investasi jenis
UKM, Lokasi UKM, Jumlah
Pengusaha ) d
Tenaga Kerja UKM, Tingkat | Password dan
S004 UKM/Investor ) . i
Pendidikan =~ pekerja  UKM | Login Name
UKM
jumlah produksi UKM, jumlah
investasi UKM
R
Keterangan:
C = Create CP = Change Permission
R = Read D = Delete

5.2.4 Fasilitas untuk Sistem Informasi Manajemen

Sistem Informasi Manajemen adalah sistem informasi berbasis komputer yang

menggunakan data hasil TPS sebagai inputan ke dalam program aplikasi, yang kemudian

akan menghasilkan laporan ikhtisar (summary reports) dan laporan pengecualian

(exception reports) bagi manajer tingkat menengah keatas. Laporan-laporan yang

mendukung fungsi SIM antara lain:

1) Jenis UKM serta lokasinya secara detail.

2) Jenis UKM yang sedang berkembang pada suatu lokasi.
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3) Kapasitas produksi pada tiap jenis UKM dapat membandingkan antara
kapasitas produksi tiap UKM.

4) Jumlah tenaga kerja yang bekerja pada tiap jenis UKM sehingga dapat
memprediksikan kebutuhan jumlah tenaga kerja di kemudian hari.

5) Kebutuhan akan bahan baku yang dibutuhkan dan sumber asalnya.

6) Informasi akan besaran modal dan jenis modal yang terlibat dalam UKM
dalam suatu wilayah.

7) Sumber bahan baku berikut asal daerahnya.

5.3  Analisa Sistem

Analisa sistem memiliki tujuan untuk membuat spesifikasi sistem informasi
secara rinci yang diperlukan oleh suatu organisasi. Yang termasuk dalam analisa adalah
studi tentang situasi yang dihadapi sistem saat ini, studi tentang sistem informasi yang
berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi, termasuk menentukan apa yang
dibutuhkan oleh sistem tersebut. Analisa sistem akan banyak membantu dalam
menyelesaikan tugas yang biasanya menjadi tugas rutin dalam suatu sistem.
5.3.1 Daftar Entity

Entity dan atribut penyusun SI UKM dapat dilihat pada tabel 5.2. daftar entity ada
sebelas tabel yang menggambarkan akan kebutuhan akan sistem informasi pada
Disperindagkop kota Malang. Entity-entity tersebut dapat berkembang seiring dengan
tahapan analisis sistem selanjutnya.

Tabel 5.2. List Entity.

No | ENTITY ATRIBUT

1. Perusahaan Kode Perusahaan
Nama Perusahaan
Nama Pemilik
Alamat

Kode Pos
Telepon

HP

2. Bentuk Perusahaan Kode Perusahaan




Bentuk Perusahaan

Jenis Usaha

Kode Perusahaan
Nama Usaha

Spesifikasi

Modal

Kode Perusahaan
Besar Modal
Status

Loksai

Kode Perusahaan
Kecamatan

Kelurahan

Karyawan

Kode Perusahaan
Jumlah Karyawan
Laki-laki
Perempuan

S1

D4

D3

D2

D1

SMU/SMA
SMK/STM

SMP

SD

Bahan Baku

Kode Produk
Kode Bahan Baku
Nama Bahan Baku

Supplier

Kode Supplayer
Daerah Asal

Registrasi UKM

Kode Perusahaan
No Registrasi

Pemberi Jjin
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Tanggal Mulai Terhitung
Masa Berlaku
10. | Pegawai UKM NIP

Nama
Jabatan
Alamat
Telepon
HP

11. | Kegiatan Penyuluhan Kode Penyuluhan
Tipe Penyuluhan
Mulai

Selesai
Penanggungjawab

Jabatan

5.3.2 Entity Relasional Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD)menekankan akan adanya list entity dalam
sebuah sistem informasi, dimana akan dikembangkan menjadi list entity selanjutnya
sehingga menggambarkan adanya sistem di dalamnya. ERD menekankan pada interaksi
sistem dengan lingkungan yang akan mengaksesnya, sehingga sistem dianggap sebagai

satu objek dan tidak dijelaskan secara rinci. ERD SI UKM dapat dilihat pada gambar 5.1.

Jenis Usaha

<

Perusahaan

@

‘ Modal ‘

Karyawan
Dep UKM

&

Lokasi Regristas

LZO

Supplier @ Bahan Baku

Gambar 5.1. Diagram E-R




5.3.3 Data Flow Diagram (DFD)

DFD adalah model yang digunakan untuk menggambarkan aliran informasi yang
terjadi dalam sistem. DFD ini nantinya akan menjadi acuan untuk pembuatan software SI

UKM. DFD diawali dengan diagram konteks yang menunjukan batas-batas sistem,

seperti terlihat pada gambar 5.2.

Memberikan Informasi yang
telah di Kelola Melalui Sistem

L

* Memperoleh Kode Register
Jadwal Bimbingan Serte
Informasi Dalarr
Pengembangan UKM
PERUSAHAAN

UKM Kota Malang

Data UKM Kota Malang
»

-

SISTEM INFORMAS
Usaha Kecil dan
Menengah Kota Malang

Dinas Perindustriar
Perdangangan dar
UKM Koperas

Memberikan Bimbingan dan
Meregister UKM Kota Malang

%

Konteks diagram lalu didetilkan menjadi data flow diagram level 0 untuk melihat

Gambar 5.2. Konteks diagram

aliran data secara lebih mendetail, lihat gambar 5.3.

——Data Perusahaar

— Data Registras
—Data Jenis UKM

Data Lokasl

Data Karyawan UKM——p»|
Data Bentuk Perusahaar ——— |

Data Bahan Bakuﬁ
Data Supplier

LLaporan Pengawas UKM

' , ‘
Pengawas/ Jen|s Usaha% Perusahaan Lokas | Fé‘:':g?‘ug::[
DISPERINDAC T B ‘ TR ‘ i
VY Y Y v Perusahaan
Penyuluhan Pegawai UKV Moda Bahan Baku Supplier UKV
4 1 ? A 1
Laporan Jenis Usaha UKM ‘ ‘ ‘ ‘
Laporan Moda 2.0 !
Laporan Karyawan UKV Laporan Supplier
Laporan Lokas ———Laporan Jenis Usaha UKM
Laporan Supplier PELAPORAN Laporan Lokas
Laporan Bentuk Perusahaan
LLaporan Penyuluhar Laporan Jumlah UKM

Gambar 5.3. Diagram Level 0 SI UKM Kota Malang
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Mengingat aliran informasi pada gambar 5.3 sudah jelas, maka gambar diatas tidak perlu

dilebih detilkan untuk menjadi DFD level dibawahnya.

5.4  Desain Sistem

Tahap desain sistem memiliki tujuan untuk mengubah model informasi yang telah
dibuat selama tahapan analisis menjadi model yang sesuai dengan teknologi yang akan
dipergunakan untuk implementasi sistem informasi. SI UKM menggunakan database
relasional untuk implementasinya, sehingga model yang dibuat dalam tahap ini berupa
normalisasi relasi database.

Desain sistem memiliki dua tahapan yaitu, perancangan database dan
perancangan proses. Perancangan database terdiri dari perancangan database logik,
normalisasi, dan perancangan database fisik. Sedangkan perancangan proses terdiri dari
perancangan user interface dan pembuatan flowchart.

5.4.1 Perancangan Database

Tujuan utama perancangan database adalah untuk memetakan model data
konseptual menjadi model implementasi sehingga DBMS dapat memprosesnya dengan
optimal. Hal ini sangat diperlukan mengingat pengguna sistem saat ini memerlukan
informasi yang lengkap, up to date, cepat, dan mudah diakses.

5.4.2 Perancangan Database Logik

Perancangan database logik adalah proses pemetaan model data konseptual
menjadi struktur logika database, agar sesuai dengan model DBMS yang digunakan.
Dalam SIUKM digunakan model relasional karena model ini umum digunakan untuk
membuat aplikasi database. Selain itu, beberapa prinsip model relasional juga digunakan
oleh model logika database lainnya, sehingga model relasional sudah terbukti
keakuratannya.

Model relasional SIUKM dapat dijabarkan sebagai berikut, dengan kata-kata
bergaris bawah sebagai primary key, sedangkan kata yang dicetak miring dan bergaris
bawah sebagai foreign key.

1. Perusahaan (PID, nama perusahaan, pemilik, alamat, kode pos, Telp, HP)
2. Jenis usaha (IUD, komoditi, produk, komoditi, omset, satuan)

3. Lokasi (KID, Kecamatan, kelurahan)
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. Karyawan (PID, jumlah, pendidikan, umur, status, kelamin)

. Produk (PrID, nama produk, satuan)

4

5

6. Bahan baku (BID, nama bahan, satuan)

7. Modal (PID, besar modal, asal modal, status)

8. Regristasi (RID, tanggal mulai, masa berlaku, tanggal selesai)

9. Pegawai UKM (NIP, nama, jabatan, alamat, telepon, HP)

10. Supplier (SID, bahan baku, lokasi perusahaan)

11. Penyuluhan (PID, nama penyuluhan, mulai, selasai, penanggungjawab, jabatan,

Keterangan)

12. Pemakaian Bahan Baku (PID, bahan baku, satuan)

5.4.3 Perencanan Database Fisik
Setelah melalui tahap normalisasi, langkah selanjutnya adalah membuat

perancangan database secara fisik. Tujuan utama tahap ini adalah untuk
mengimplementasikan database sebagai suatu himpunan record, file, indeks, atau
struktur data lainnya. SI UKM menggunakan Microsoft Access untuk pembuatan

database fisiknya. Rincian tabel-tabel untuk SI UKM adalah sebagai berikut:

Tabel 5.3. Tabel Perusahaan UKM.

Field Tipe Data | Panjang Keterangan Key
Kode Perusahaan Text 5 Kode Perusahaan PK
Nama Perusahaan Text 50 Nama Perusahaan UKM
Nama Pemilik Text 50 Nama Pemilik UKM
Alamat Text 50 Alamat UKM
Kode Pos Number - Kode Pos
Telepon Text 13 Telepon
HP Text 14 Hand Phone
Tabel 5.4. Tabel Jenis Usaha
Field Tipe Data | Panjang Keterangan Key
Kode Perusahaan Text 5 Kode Perusahaan PK
Nama Usaha Text 50 Nama Usaha
Spesifikasi Text 50 Spesifikasi
Tabel 5.5. Tabel Bentuk Perusahaan
Field Tipe Data | Panjang Keterangan Key
Kode Perusahaan Text 5 Kode Perusahaan PK




82

‘ Bentuk Perusahaan

| Text

| 14

| Bentuk Perusahaan

Tabel 5.6. Tabel Lokasi

Field Tipe Data | Panjang Keterangan Key
Kode Perusahaan Text 5 Kode Perusahaan PK
Kecamatan Text 50 Kecamatan
Kelurahan Text 50 Kelurahan
Kampung Text 50 Kampung

Tabel 5.7. Tabel Karyawan

Field Tipe Data | Panjang Keterangan Key
Kode Perusahaan Text 5 Kode Perusahaan PK
Jumlah Karyawan Number - Jumlah Karyawan
Pria Number - Pria
Wanita Number - Wanita
S1 Number - Strata 1
D4 Number - Diploma 4
D3 Number - Diploma 3
D2 Number - Diploma 2
D1 Number - Diploma 1
SMU/SMA Number - SMU/SMA
SMK/STM Number - SMK/STM
SMP Number - SMP
SD Number - SD

Tabel 5.8. Tabel Bahan Baku

Field Tipe Data | Panjang Keterangan Key
Kode Perusahaan Text 5 Kode Perusahaan PK
Kode Bahan Baku Text 5 Kode Bahan Baku PK
Nama Bahan Baku Text 50 Nama Bahan Baku

Tabel 5.9. Tabel Modal

Field Tipe Data | Panjang Keterangan Key
Kode Perusahaan Text 5 Kode Perusahaan PK
Besar Modal Curracy - Besar Modal
Status Text 5 Status Permodalan

Tabel 5.10. Tabel Supplier

Field Tipe Data | Panjang Keterangan Key
Kode Supplier Text 5 Kode Supplier PK
Daerah Asal Text 50 Nama Pegawai Dinas
Nama Bahan Baku Text 50 Nama Bahan Baku




Tabel 5.11. Tabel Registrasi
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Field Tipe Data | Panjang Keterangan Key
Kode Perusahaan Text 5 Kode Perusahaan PK
No Registrasi Text 50 Nomer Registrasi
TMT SD - Tanggal Mulai terhitung
Masa Berlaku SD - Masa Berlaku
Tabel 5.12. Tabel Pegawai UKM
Field Tipe Data | Panjang Keterangan Key
NIP Number 11 No Induk Pegawai PK
Nama Text 50 Nama
Jabatan Text 50 Jabatan
Alamat Text 50 Alamat
Telepon Text 13 Telepon
HP Text 13 Hand Phone
Tabel 5.13. Tabel Penyuluhan UKM
Field Tipe Data | Panjang Keterangan Key
Kode Peruasahaan Text 5 Kode Perusahaan PK
Tipe Penyuluhan Text 50 Tipe Penyuluhan
Mulai SD - Tanggal Mulai
Selesai SD - Tanggal Selesai
Penanggungjawab Text 40 Nama Pegawai UKM
Jabatan Text 50 Jabatan
Keterangan:
I = Integer ST = Short Time
D = Double SD = Short Date

5.4.4 Normalisasi

Normalisasi merupakan proses merubah struktur data yang kompleks menjadi

struktur yang lebih sederhana dan stabil. Proses ini diperlukan untuk memaksimalkan

relasi-relasi antar tabel sehingga redundansi data yang mungkin terjadi dapat dihilangkan.

Ada tiga bentuk normalisasi yang umum yaitu 1NF, 2NF, dan 3NF.

Bentuk 1NF dapat dicapai apabila tidak terjadi repeating group, sehingga hanya

ada satu nilai pada setiap perpotongan baris dan kolom dalam suatu tabel. Contoh bentuk

INF dapat dilihat pada tabel 5.14.
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Tabel 5.14. Contoh Tabel Dalam Kondisi 1NF.

KodePerusahaan | Nama_Perusahaan | Alamat | Modal Bahan_Jadi
00001 BB001 Blimbing | 17 Mebel
00002 BB002 Klojen |26 Tempe
00003 BB001 Sukun | 45 Kembang Gula

Sedangkan bentuk 2NF dapat dicapai apabila sudah berada dalam kondisi INF,
dan memenuhi kriteria primary key hanya terdiri dari satu atribut, dan setiap atribut non-
key tergantung sepenuhnya secara fungsional pada atribut primary key.

Bentuk 3NF akan terpenuhi apabila sudah berada dalam bentuk 2NF dan tidak ada
ketergantungan yang bersifat transitif (transitive dependencies). Ketergantungan transitif
terjadi apabila ada satu atau lebih field non-key yang tergantung pada field non-key
lainnya. Semua tabel yang dibuat pada tahap sebelumnya sudah berada dalam kondisi
INF, 2NF, dan 3NF. Jadi secara tidak langsung, proses normalisasi telah dilakukan
bersamaan dengan tahapan sebelumnya.

5.4.5 Perancangan Proses

Setelah melakukan perancangan database, langkah selanjutnya adalah merancang
rincian logika untuk setiap proses yang telah diidentifikasi pada tahapan analisis.
Perancangan proses dibagi menjadi dua tahapan yaitu Perancangan User Interface dan
Pembuatan Flowchart.

5.4.6 Perencangan User Interface

Yang termasuk dalam proses perancangan user interface adalah pembuatan desain
menu dan desain form yang akan digunakan pada tahap implementasi. Desain menu

utama dapat dilihat pada gambar 5.4.

MENU UTAMA

EDIT CARI MENU

TABEL MASTER INFORMAS LAPORAN-LAPORAN KELUAR

Gambar 5.4. Hirarki Menu Utama.
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submenu, antara lain:
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menu utama akan dibagi-bagi lagi menjadi beberapa

- Menu Edit tabel Master
EDIT TABEL MASTER
[
BENTUK
PERUSAHAAN BAHAN BAKU PERUSAHAAN JENIS USAHA LOKASI MODAL
KARYAWAN PEGAWAI PENYULUHAN REGISTER SUPPLIER
Gambar 5.5. Hirarki Menu Entri Tabel Master.
- Menu Cari
CARI
[
TOTAL . . JUMLAF KEMBALI KE
LOKAS STATUS MODAL INVESTASI UKM MODAL < 50 Jute MODAL > 50 Jute KARYAWAN MENU UTAMA

- Menu Laporan

Gambar 5.6. Hirarki Cari

LAPORAN
LOKASI JENIS PELSSSE::AN LAPORAN LAPORAN LAPORAN LAPORAN
USAHA oy BAHAN BAKU BESAR MODAL LOKASI UKN SUPPLIER

5.5

Gambar 5.7. Hirarki Menu Laporan.

Implementasi Sistem

Tahap implementasi sistem adalah tahap untuk menerapkan semua desain sistem

yang telah dibuat ke dalam bentuk program aplikasi berbasis komputer. Software yang
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digunakan untuk implementasi dalam hal ini adalah Microsoft Access 2003 dan Visual
Basic for Application.
5.5.1 Pembuatan Tabel dan Relationship

Pembuatan Tabel dengan menggunakan Microsoft Access 2003. Pada SI UKM
terdapat 12 tabel. Sebagai contoh, langkah pembuatan tabel dapat dilihat pada gambar
5.8. pada gambar tersebut menunjukkan field-field yang terdapat pada tabel perusahaan

‘) PERUSAHAAN : Table E‘E‘E‘
A

Field Hame Data Type Description
ar|

ar Text
NamaPerusahaan Text
Text
Alamat Text
KodePas Mumber
HP Text
Telepon Text

v
Field Praperties
General } Lookup |
Field Size s
Format
Input Mask
Caption Kodz
Default ¥alue A Field name can be up to 64
Walidation Rule characters long, including
walidation Text spaces. PressFl for help on
sy G fiedd riames,
Allow Zero Length Yes
Indexed Yes (Mo Duplicates)
Unicods Compression N
IME Mods No Contral
IME Sentence Mods flone
p———]

Gambar 5.8. Pembuatan Tabel dalam Microsoft Access.

Sedangkan relasi yang terjadi antar tabel dapat dilihat pada gambar 5.9.

EesatModal
StatusPermodala

KODEFERUSAHA
BENTUKPERLISAF

KodePerusahaan
Kategori
Produkakhir
OmsetSetahun
Satuan

f

PERUSAHAAN

§ T

KodePerusshaan
Kecamatan
kelurahan

KodePerusahi
TipePenyulub.
TanggalPelati
Selesai
Penangaungj: ¥

KodePerusahaa ~
NamaPerusaha:
amaPemilik.
Alarnat

KodePos

KodePerusahi
51
a5
D3
Dz b

f :

MoReqistrasi
Pemberi_Ljin
Tanggal_Mulai_Te

BerlakuSampai

Gambar 5.9. Relasi dalam Microsoft Access.
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5.5.2 Pembuatan Program, Form, dan Report

Berdasarkan desain form dan flowchart yang telah dilakukan sebelumnya, maka
langkah selanjutnya adalah membuat: kode program, membuat form-form yang
diperlukan, dan membuat report hasil pengolahan data. Dibawah ini adalah contoh
coding program yang terdapat dalam aplikasi SI UKM untuk membuat laporan jenis
usaha, lokasi UKM, dan kapasitas produksi. Contoh-contoh laporan tersebut ambil dari
Query di view sql:

Contoh report QJENIS_USAHA (BARANG/MAKANAN)

SELECT Perusahaan.NamaPerusahaan, Perusahaan.NamaPemilik,
JenisUsaha.Kategori, JenisUsaha.Produk, JenisUsaha.Komoditi,
JenisUsaha.Omset, JenisUsaha.Satuan

FROM Perusahaan INNER JOIN JenisUsaha ON
Perusahaan.KodePerusahaan=JenisUsaha.KodePerusahaan

WHERE (((JenisUsaha.Kategori)=[Ketikan makanan/barang-barang])) ;

Contoh report lokasiUKM

SELECT Perusahaan.NamaPerusahaan, Perusahaan.NamaPemilik, Perusahaan.Alamat,
Lokasi.Kecamatan, Lokasi.Kelurahan

FROM Perusahaan INNER JOIN Lokasi ON
Perusahaan.KodePerusahaan=Lokasi.KodePerusahaan;

Contoh report kapasitas_produksi

SELECT Perusahaan.NamaPerusahaan, Perusahaan.NamaPemilik, Perusahaan.Alamat,
JenisUsaha.Komoditi, JenisUsaha.Omset, JenisUsaha.Satuan

FROM Perusahaan INNER JOIN JenisUsaha ON Perusahaan.KodePerusahaan =
JenisUsaha.KodePerusahaan;

Listing 5.1. Listing untuk guery laporan jenis usaha, lokasi UKM, dan kapasitas produksi
Sedangkan contoh report yang dihasilkan, antara lain dapat dilihat pada gambar

5.10 dan 5.11. Sedangkan daftar form selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
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cess - [QJENIS_USAHA]

Yiew Tools ‘Window Help Type a question For
(i3 3 | rooss - dose |z | @ - |2 2@
LAPORAN JENIS USAHA
Kategori Produk Perusahaan Eomoditi Omset Satuan
makanan
Roti/Kue Kering
GUEUE MUSTIE  Kue KeringdanSej 150000 K
INDONES A MAY Rob, Jue kering dan 0000 KG
LARISTA Roti, Jue kering dan 0000 KG
BOROBUDUR M Fao Telo 48,000.00 Buah
UD S AKTHAH Fane Eering 25000 KG
AMSTERDAM Ko EerngdanSe 6000000  Buah
BIMa ¥ae Kering dan S e 1Moom kG
DELICIUS Feti 135,000.00 Euah
HARISANTOSC  KueKeringdanSe 5000000  Buah
HENDEA WAED  Kue KeringdanSej sSOm KG
ORIOH BACKER  1oh bakery 108,000.00 Buah
ENAK GURIH Roti, Jue kering dan MO0 KG
FOERITS Fue Kering dan § 7500000  Bush
JAMES BAEFRY  donat dan b maxs 120000 K&
BORCEUDUR Kaue KeringdanSej 4990000 KG
CITRAKENDEDE it 720,000.00 Buah
MEE AR SART ¥ae KeringdanSej Anm K

—E TR

Gambar 5.10. Laporan Jenis Usaha UKM Kota Malang.

View Tools  ‘Window

)@ @ =+

Help

- dose zenp B -3 O-| @ g

REPORT LOKASTUKM

Kecamatan Kehmahan Perusshaan Pemilik Alamai
Hlimbing

Arjossri EWAL CUEIH Basaw A faanl 03

Bak Arjsari INDOWETAMATIOE.  Zamie BuliGmes A Mangmeasders 35

Blirmhing BOFOBUDUE FMAE  Akx .17 Baslmlm s

Eammi dgn BOROBTDNE. i .%oz Baslnlmt?

Dandan Wargi AR EIDED Tautil Billo A fonnds

Palehan ARIE: Ealelo L. A Balnbn 14

Dolowrjen VDA A ok Ealoap 1. Perm Gria feriBe
Eedumngiemdamg

Tota Lamna MALAFOH ¥ Blaeazel A Medazh TV87

Swamojajar TAMF; BAIFEY 2N . Dz Bl FLAO
Kojen

Bareng, AMZIFEDAM Zmgisam Liwajes . Tex Tand?

Chadinghasti BIMA Pk Halow A Hlwy Pugjoaton 37

Samam HALL ANICHD Eadi faiwe 7. My Pajdton, 3570
Lowolwary

Dingyo PI DUINDO Lhsi  itasbro Lisi AT & g 0

Lovrolmmr BT M Ik Wy Bi, A Mrlaze?7

Moo lanign CITEA IFNDEDE: BAL Toud Cali A g I22

Sumbersari MFTAR SAET Ll . Eea Bardrilin 107
Sulan

Ciptamilyn HEWOE & WAEDOWO  Hiaelna Warloye 7 Piuta Tandeandl

Gading OFIONE ACTERY Grmmuan . Endalnli

Karmghesuki 10vE Tovdh Toaaagernd 113 EW 6

Somojajar OV FEASA AT FREDAY ¢uilum e 38

Gambar 5.11. Laporan Lokasi UKM.
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5.6  Pengujian Program

Pengujian program aplikasi SI UKM ini menggunakan dua segi, yaitu verifikasi
dan validasi. Verifikasi bertujuan untuk menguji apakah software aplikasi sudah sesuai
dengan desain sistem yang telah dibuat sebelumnya. Hal ini berguna untuk
menyeleraskan software hasil implementasi agar tidak menyimpang dari desain
sistemnya. Sedangkan validasi bertujuan untuk menguji apakah sistem informasi usaha
kecil dan menengah yang telah dibuat dapat berfungsi sepenuhnya sebagai sistem
informasi yang mampu memberikan informasi yang diharapkan, khususnya untuk Kepala
Dinas selaku manajer pada Dinas Perindustrian Perdangangan dan Koperasi UKM.
5.6.1 Verifikasi

Secara umum verifikasi memiliki tujuan untuk menguji apakah prototipe aplikasi
yang dibuat telah sesuai dengan hasil perancangan sistem yang telah dilakukan
sebelumnya. Verifikasi dapat dilakukan dengan melakukan pengujian terhadap hirarki
menu, form-form, dan report-report yang telah dibuat, yang berarti melakukan pengujian
terhadap hasil perancangan user interface sebelumnya. Selain itu verifikasi juga dapat
dilakukan untuk pengujian fungsi matematis dengan membandingkan hasil perhitungan
manual menggunakan kalkulator dengan hasil perhitungan yang dilakukan oleh aplikasi
SI UKM.

Sesuai dengan perancangan user interface di atas maka Menu Utama dari ST UKM

terdiri 4 bagian, seperti yang terlihat pada gambar 5.12.

E MENU UTAMA

SISTEM INFORMASI UKM KOTA MALANG

£7| EDIT TABEL MASTER

_| cam

__| MENULAPORANLAPDRAN

_| Tutwp

Gambar 5.12. Menu Utama SI UKM
Pada menu utama aplikasi ST UKM. Apabila diklik pada Edit Tabel Master, maka

akan masuk ke sub menu data master SI UKM seperti gambar 5.13.
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ES EDIT TABEL MASTER ES EDIT TABEL MASTER TAMBAHAN

SISTEM INFORMASI UKM KOTA MALANG SISTEM INFORMASI UKM KOTA MALANG

£1| PERUSAHAAN
| BaHAN_BAKU

| KARYAWAN
_ | PeGewal

| BENTUK PERUSAHAAN | PENVULUHAN
_ | JENIS USAHA

_ | Lokasi
_ | mopaL

J EDIT TABEL MASTER TAMBAHAN

__| REGISTER
__| suppLER
| PEMAKAIAN BAHAN BAKL
_ | KEATAS

__| KEMENUUTAMA
| KEMENUUTAMA

Gambar 5.13. Menu Data Master SI UKM.
Apabila ingin memproses data perusahaan, maka pilih data perusahaan kemudian

akan tampil daftar perusahaan keseluruhan seperti gambar 5.14.

R |

EE AFPerusahaan |-_HE|

2 | EiRerusaliaan’

Kode Peruzahaan Pemilik Alamnat Kode Pos HP Telepon “~l» i ,1—1111—
b EERE [EMaK GURIH— [Bintarpo it Sanan14/28 | E54321 [usTe038EE3  [(0347) 554213 Perusahaan W

11112 |INDDNESIA MAK |Sanlusu Hadi Gur J\I. Mangunsaarkoro 33 | 7ER432 ‘081 80388977 |[0341]545-554 F— fm—

11173 [LARISTA [Hemmanwibown [I LA Sucipto 172 | 65142 |08164234477  [(0341) 476-554 et T —

11114 [BOROBUDUR Eb [alex I Ters Boobudur 80 | BS142 [0888333107  [[0341) 496-783 ¥ode Pas [ e

11715 [UD.SAKINAH  [Susanto Rahario il Perum Griya Asi R-G | 65142 |U5179660685  [(0341) 567-349 — Hp [elomeees

11176 [BMSTERDAM  [Sugianto Limajaye [ Ters Kawi 2 [ E5142 [0BT73665661  [(0341) 546-445 Telepon [osenssezts

11117 [BIMA [ndi Halim i May Panjaitan37 [ B5145 [05133047857  [[0347) 545-446 S || SRR R | (e | | C‘UJJ

11118 [DELICIDS [Ny Sindiarti Hadh [il Basuki Rahmat 8 | 65145 |08133047598  [(0341) 545-446 i - IR « =

11119 [HARI SANTOSD [Har Sntaso [l May Panjsitar 38/50 | 65142 [05733047839  [(0347) 545-445 [

11120 [HENDRAWARD [Hendia'wardopo [Il Fiars Tandean 11 | 65142 05753047900  [[0347) 546445

TAMBAH | SIMPAN | UBAH  HAPUS BUKA| CLOSE

Record: E 1 1 mm{m of 25

=

Gambar 5.14. Form Entry/Edit Perusahaan.

Untuk mengedit data perusahaan, pilih perusahaan yang akan diubah, lalu klik
view, kemudian akan tampil form master perusahaan pada gambar 5.14.
5.6.2 Validasi

Validasi memiliki tujuan utama untuk menguji apakah sistem informasi sumber
daya dosen yang telah dibuat dapat berfungsi sepenuhnya sebagai sistem informasi yang
dapat membantu manajer (Kepala Dinas) dalam mengelola dan mendapatkan informasi
tentang UKM. Bagi Kepala dinas, informasi yang diperlukan berupa laporan-laporan

yang telah disebutkan di bagian awal sebagaimana terdapat pada gambar 5.15.
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cess - [QJENIS_USAHA]

View Tools ‘window Help Type a question For

(3 (3 | o0 - | Close | setup | W - | j'l@!

LAPORAN JENIS USAHA
Kategori Produl Perusahaan Eomoditi Omseit Satuan
ek han

Roti/Kue Kering
GUBUE MUSTIE  Kue KeringdanSej 1500000 el
INDOWES[A MAK  Rob, Jne kering dan /OO K
LARISTA Footi, kue karing dan 000000 K3
BOROBUDUR EM  Fao Telo 3,000.00 Buah
UL S AKTN AH e Kering 2[000 K
AMSTERDAM — KueEernzdanSe G80,00000  Bush
BM4 ¥ue Kerirg dan S i 12000000 K
DELICIUS Roh 13500000  Bush
HARISANTOSO  KueEerngdanSe 5000000  Bush
HENDRA WARD  Kue KeringdanSe 55000 KG
OFION BEACKER ot bakery 106,000.00 Euah
ENAK GURIH Footi, kue karing dan 34,5000 K3
FOERITS Kune Eering dan 5 e 7500000  Bush
JAMES BAEFRY  domat dan ob mas 180000 el
BOROETDUR Fue Kering dan £ e 4250000 K
CITRA EENDEDE 1ot FAMO00  Bush
MEEAR SARL ¥ue KeringdanS o s000000 KS

i

Gambar 5.15. Laporan Jenis Usaha.

rosoft Access - [Q_MODAL_Ti

4 Ele Edt View Tools indow Help

- ,Q [0]@ @) 7 | close || - |7 -] @

|LAP ORAN TOTAL INVESTASI PADA UK II

Kode  Perusahaan Pemilik Alamat Modal Status
i ENAK GURIH Bhtaro ILZanan 1428 "
1nmnz INDONESIA MAKN S20040 HadlG antar L Man JAK0D 33 ) Pem@NRAL
1nmns LARISTA Heman Whowe ILLASEpR 172 34 Pem@NRAL
HHL  BORDBUDUR EMA  Rkr 1L Ters Borobad i &0 5 PMDN
HHS  UDSAKNAH Suat Falate  LPenm Gri@Asl RG 5 PMDN
e AMSTEFDAR S Lindaga ILTers Kawlz L
i BIla Zxdl Halin 1L K&y Paifakan 37 125 BURN
1nns DELICIS Ny SHARM HAdawa |L Basikl Faim ats 190 BURN
s HARISANTOS0 Hansieso IL M3y Panakan 250 130 BURN
1120 HENDRAWARDCY HewdraWarlop  |LPRe Tadkar 11 B Pelorign
HI2I ORKHBAZKERY  Guiawas 1L K bal 10 T BUMN
1122 PT.OUKINDY s Sarpso Lmdaa  [LJA Siprp 50 E
1123 FOERTS Fre e LKL Sgbie 621 ks PMDN
mze GUBUK MUSTIER My Rl ILMulata 27 3 PMDN
1nzs JAMES BAVEFRT =N ILDanar Toba E120 17 PR
128 B BUDUF Swio ILTers Bonobadir 47 130 BURN
ez CITRAKENDEDES  Toml ILCandlAgnng 12z 100 Pem@NRAN
1mzs MEFAR AR kb M. ILFaga Basmian 105 1 PRDN
12s ARIES Handcko LN ILBand il 145 w PMDN
1130 NN DAREL M dlavbn ILRaga Bawdulan 157 3 BUMN
s CV.PRAZASTIPER stlinn ILZagawe 39 13 PRDN
Tuesdny, Mareh 2, 205 Fregelard

0_MODAL_TOTAL

Gambar 5.16. Laporan Investasi pada UKM.



92

Dari hasil validasi, dapat disimpulkan bahwa aplikasi SI UKM ini sangat
membantu seorang Kepala Dinas sebagai manajer mendapatkan informasi yang akurat
dan cepat untuk membantu mendukung pengambilan keputusan manajerial.

5.6.3 Uji Prototipe

Uji prototipe memiliki tujuan untuk mencari keunggulan program aplikasi SI

UKM dibandingkan dengan sistem yang rata-rata masih manual, dalam hubungannya

dengan pengelolaan Usaha Kecil Menengah buat Disperindagkop, khususnya di tingkat

tata usaha. Dari hasil uji prototipe, dapat disimpulkan bahwa aplikasi SI UKM ini
memiliki keunggulan antara lain:

- Memiliki fasilitas user ID dan password sebelum dapat masuk ke dalam sistem. Hal
ini sangat berguna untuk mencegah manipulasi data yang tidak diinginkan oleh
orang yang tidak memiliki hak akses.

- Memiliki kemampuan untuk mengquery tabel-tabel yang sudah dibutuhkan
misalnya : menggabungkan antara tabel perusahaan dan karyawan, maka akan
diperoleh sebuah tabel yang berbeda yang merupakan tabel penggabungan antara
kedua tabel tersebut

- Memliki kemampuan untuk menghasilkan laporan dalam bentuk grafik batang
maupun grafik bulat, misalnya dalam menampilakan jenis usaha UKM pada kota
Malang berdasarkan kecamatan maka akan terlihat grafik yang menggambarkan
perbandingan antara satu kecamatan dengan kecamatan yang lainnya.

5.6.4 Pembuatan Manual Prototipe

Manual prototipe adalah petunjuk penggunaan program secara manual, yang
dapat memudahkan pengguna untuk mempersiapkan dan melakukan instalasi program,
serta dapat mengoperasikannya dengan benar. Manual prototipe ini terdiri dari:

e Pendahuluan

e Kebutuhan sistem

¢ Petunjuk instalasi

e Petunjuk pengoperasian

Pendahuluan berisi deskripsi singkat tentang aplikasi SIUKM yang meliputi
kegunaan dan fasilitas yang dimilikinya. Kebutuhan sistem menjelaskan tentang

spesifikasi hardware dan software minimal yang harus dipenuhi untuk dapat menjalankan
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program. Petunjuk instalasi berisi langkah-langkah penginstalan program yang benar ke
dalam komputer sebelum dapat mengoperasikannya. Petunjuk pengoperasian merupakan
keterangan singkat bagaimana cara mengoperasikan program dengan benar. Manual

prototipe secara rinci dapat dilihat pada bagian lampiran.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diperoleh setelah melakukan proses perancangan Sistem

Informasi Usaha Kecil dan Menengah (SI UKM) untuk Dinas Perindustrian
Perdagangan dan Koperasi khususnya buat bidang Usaha Kecil dan Menengah antara
lain:
1. Dokumentasi SI UKM dalam bentuk:

- Daftar Entiti

- Entity Relationship Diagram (ERD).

- Konteks Diagram.

- Data Flow Diagram (DFD).
2. Perancangan sistem database yang merupakan dasar dari ST UKM yang terdiri atas

beberapa tabel utama, antara lain:

- Tabel perusahaan - Tabel lokasi

- Tabel jenis usaha - Tabel pegawai dinas
- Tabel bentuk perusahaan - Tabel supplier

- Tabel karyawan - Tabel bahan baku

- Tabel register - Tabel kegiatan dinas

- Tabel besar modal
3. Berdasarkan kedua poin diatas, aplikasi SI UKM untuk Disperindagkop telah

berhasil dikembangkan dengan menggunakan program aplikasi Microsoft Access
2003 dan Visual Basic for Application (VBA). Unsur-unsur SI UKM antara lain
sebagai berikut:

e User interface: form dan report

* Query

¢ Sistem database

e Hirarki menu
Prototipe SI UKM ini telah diuji dari segi verifikasi, validasi, dan pengujian
prototipe. Dari ketiga bentuk pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa prototipe
SI UKM telah memenubhi syarat.
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6.2

Saran

Saran aplikatif dan saran untuk riset berikutnya dapat dituliskan sebagai berikut:
SI UKM ini masih dalam tahap prototipe, oleh karena itu masih perlu dibuatkan
versi profesionalnya yang mengandung data-data yang lengkap dan menyeluruh
untuk kabupaten Malang.
Dari sisi riset, ST UKM ini dapat dilanjutkan untuk pengembangan versi internetnya,
sehingga user bisa mengakses data kapan saja, siapa saja, dan dimana saja.
Dari sisi riset, SI UKM ini juga dapat diinterintegrasikan dengan Expert System

sehingga menjadi program aplikasi yang disebut DSS (Decision Support Systems).
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LAMPIRAN

[ LE Y AL

SISTEM INFORMASI UKM KOTA MALANG

EDIT TABEL MASTER

_ | cani

_I MENU LAPORAN-LAPORAN

_| Tutue

Gambar 1 : MENU UTAMA pada SI UKM Kota malang

SISTEM INFORMASI UKM KOTA MALANG

PERUSAHAAN

_| BAHAN_BAKU

_I BEMTUE PERUSAHASN

| JEMIS USaHA

_ | Lokasi
_ | mMoDaAL

| EDIT TABEL MASTER TAMBAHAN
_ | KEMENUUTAMA

Gambar 2. EDIT TABEL MASTER pada SI UKM Kota Malang
BB Lelaldepl-Le ey

SISTEM INFORMASI UKM KOTA MALANG

| JEMIS USaHA
PERUSAHAAN

_| BAHANBAKU

| BESARMODAL

| KAPASITAS PRODUKSI
_| LOKkASIUKM

_ | suPPLER

| KEMENUUTAMA

Gambar 3. MENU LAPORAN pada SI UKM Kota Malang



| i EIEX]
» Kode Fﬁﬁ‘— Fode Peruzahaan Pemilik. Alamat K.ode Pos HP Telepon
o - T — [ENAKGURIH  [Birtanyo [ Sanan 12723 [ e543z1 [0eTe03Eees  [(0341) 554213
pemilic Brere 112 [INDONESIA MAK [Sartoso Had Gur [il Mangunsaarkoro 33 | 785432 [UB180388a77  |10341] 545-654
Hlamat frssnaniars T3 [LARISTA [Herman'wibowo [l LASucpto172 | 55142 [08164234477 {0341 476-854
Kode Pos [ s 11114 [EOROBUDUR EF [Ales [ Ters Borobudur 80 | 65142 [0888333107  [10341] 436783
He [erensaees 1116 [UD.SAKINAH  [Susarto Riahario [il Ferum Gripa Asri -6 | B5142 06173655655 [0341) B67-949
Telepon [os4yssezts T [AMSTERDAM  [Sugianto Limajaye [il Ters Kawi 2 [ E8142 [06173685851  [[0341) 546-445
TAMBAH | SIMPAN UBAH  HAPLS w EI 117 [BiMA [Bndi Haim [ May Paniatan 37 [ E5145 [08133047897  [(0341) 545-445
e 1118 [DELICIUS [Wy Sindarti Hadi [il Basuki Fiahmat@ | 55145 [08133047698  [[0347) 545446

11119 [HARTSANTOSO [Hari Sntoso [il May Parjaitan 38/5C [ 65142 [08132047839 [[0341) 545-446
11120 !HENDHA WARD !Hendra W ardoyo ;|| Piare Tandean 11 l £5142 ;nm 33047500 ![n341] 545446
B5147 [NET33047501  [{0341) 545-445

11121 [DRION BACKER® [Gunawsn il Kiribahi 70

11123 !FDEHITS IFnenls ’il Kol Sugiono B/21 £5147 3081 33047301 I[DSM] 5d5-445
11124 iGUBUK MUSTIE, |Ny Rini !il. Muharto 27 E5147 ]DS1 3047901 |[0341] 545-445

I

11122 [PT. DUKINDO Le [Santoso Limsiaya [iL J.45upiapto 50 [ 65147 [08133047501  [10341] 545-445
|
I

TAMBAH | SIMPAN | UBAH  HARUS | BUKA | CLOSE

=

Record: ] < | 1 b [Kw¥|of s
Gambar 4. Tabel Perusahaan

gl B
Kode Bahian Baku EEL0L Kode Bahan Baku  Mama Bahan Baku ﬂ
MNama Bahan Baku Tepung Terigu - I » |EBUDW lTeDumg Tengu ,;,I
IEBDDZ !Gula -1
|EEDEI3 IM\nyak Goreng _vJ
| EEI [Telur -]
IEBUDE IMEntega _v_j
- - BEODE Daging Ayam -]
SISTEM INFORMASI UKM KOTA MALANG ! ! _
. - IEBUDT IDaglng lkan ;I
|EBUDS |Daging Sapi |
__| PERUSAHASN | EEI [Gula Merah -]
(] BAHAN_BAKU [eBOTT [Eoidat =]
| BENTUK PERUSAHASN [38012 [Kacang Tanah =
lEBEﬂ 3 !Kacamg Fedele _vj
| JENIS USaHA
|EEI]14 IUdang -]
_ | Lokasi
|EENE iSmgknng -]
[ et [EEaTE [Fambak K|
_J EDIT TABEL MASTER TAMBAHAM |EBD1T iAir Futin ]
__I KE MENL UTab4 [BBOTE [Lombiok Besar -]
1
Fer
TAMBAH ! SIMPAN i uBAH | Del | 52 | Tutup
Record: I1| 4 I 1[0EE l}l Pk| of 52

Gambar 5. Tabel bahan baku
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P [KodePerusahasn J11111 _vJ KodePerusahasn Bentuk Peruzahaan ii
| l‘m _vJ]PelseDrangan _-_1
[EBentukPerusshaan [Persearangan Bl |1 112 =] 1Pelseurangan =]
TAMEAH | SIMPAN UBAH HAPLS | SEMUA |CLOSE I [11113 x| [Persearangan =]
11114 - [ |P -
Record: 14] 4 | T b || of 25 l lJPesseaergn =
|1 1115 _vJ ]Pelsearangan _'._1
|1 1116 _v] 1Pe|searangaﬂ __-_1
SISTEM INFORMASI UKM KOT./|jilBE | [Perseorangan El
|1 118 ;] 1PEISED[&HQ&H :_1
|1 1119 _vJ ]F‘elsenrangan _'._1
__| PERUSAHASN
|1 1120 _v] 1Pe|searangaﬂ __-_1
_ | BaHaN_Baky
[11121 _= | [Fersaorangan -]
] BENTUK PERUSAHAAN
[11122 ~]FT -]
| JEMIS USaHA
|1 1123 _vJ ]F‘elsenrangan _'._1
_ | Lokasi
|1 1124 _v] 1Pe|searangaﬂ __-_1
_ | mMopaL
|1 1125 | ]Pelsearangan -]
J EDIT TABEL MASTER TAME.
|1 126 _vJ 1PEISED[&HQ&H _v_1
| KEMENU UTAMA
TaMBAH | SIMPAN | UBAH HAPUS | BUKA | CLOSE ‘
Record: 14 1k [ MMk of 25

Gambar 6. Tabel Bentuk Perusahaan

B AR a1 ) ) EEX]
Kode |11111 _.J Fode K.ategori Produk F.omoditi Omzet Satuan
Kategor [makanan [FRERET | [makanan <] [Rob/kueKeing -] [Fol kue kefing dz | 34.50000  [KG
ol [Rotiffuse kering =] [iT112 [ [makanan | [Rof/KueKeing -] [Foli kue kering d: [ 38.000.00 [KG
Harmeel [Roti, ke kering dan sejeniznya [r173 ] [makanan | [Rof/KueKeing -] [Foli kue kering dz [ 60.000.00 [KG

e 450000 [riTi4 ~l[makanan -] [Roi/Fuckeing -] [Fao Teln [ 4300000 [Buah
il ke - [FT1is |[makanan < |[Roikue Feing | [Fue Kering [ 2520000 [k
TAMBAH | SIMPAN UBAH HAPUS | SEMUA | CLOSE | [1111E _~|[makanan < ][Rofiffuekeing -] [FueKering dan Se [ BROO0000 [Buch
Reaord: LL'_I ]—1 v | b1 |vk] of 25 ‘1111? ;] ]makanan ;J |Hnt|.r‘KuE K.ering ;] ]Kue Kering dan Se I 120.000.00 1KG
[Tma _[[makanan < ][RotikusKeing -] [Rot [ 13500000 [Bush
J'I'I'I'IH ;] |makanan ;J |Hnt|.r‘KuE K.ering ;] |Kue Kering dan Se I 50.000,00 iEuah
‘11120 ;.l 1makanan ;_l |F|Dli.r‘KuE Kering ;.l |Kue Kering dan Se ] 5.500,00 |KG

111121 ;Hmakanan ;“HD[UKUE Kering ;] |ruli baken | 108.000,00 |Buah
Elat AR [ T I[makanan <] [Foi/Rus Keing v [Kue Rering dan Ge [ 1.050.000.00 [Buah
JENIS USAHA [z _v[[makanan <] [Roti/ueKeing -] [KueKeringdanSe [ 7500000  [Bush
LOkAS! }11124 | ]makanan -] |F|Dti.fKua Keting <] jKue Kering dan Se | 16.000,00 1KG
MODAL [11125 _= | [makanan _][RotifkusKeing -] [donat danotimaic [ 1.80000  [kG
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Gambar 7. Tabel Jenis Usaha
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11115 _= ] [Blimbing _= | [Polowien -]
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11 1118 =] [Flajen -] ]Gadingkasri -]
[r113 ] [Ficjen ] [Famzan =
i e ][5k 1 [Eriomo =
| BaHaN_Baky [z s | [Gadang =1
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Gambar 8. Tabel Lokasi
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Gambar 9. Tabel Modal

P kods T AR A
Madal ,—11 Kode Modal Status Permodalan
Status Permodalan fPerorangan—_j_[ » ﬁm ._'._“ i ‘F’erorangan
TAMBAH | SIMPAN  UBAH HAPUS | SEMUA CLOSEI IR Bl 12 [Perarangan
; |T'H13 ;“ 34 lPernrangan
Record: 14| 4 | T b [ M rk|of 25 RO =l = [N
[T1i15 | 16 [FMON
e | ([TTTTE | 77 [FHA
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[} riless [Tz | 77 [BUMN
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_ | JEMIS USAHA R = = [Fwon
_| Larasi B 1] 31 [FMDN
[J mopaL [11725 | 177 [PMA
| EDIT TABEL MASTER TAMBAHAN [11128 || 130 [BOMN
| KEMEND UTaAMa REEI;:;:N“ - H—{'lbl — lFDUZE\F'eroranuan -

4
4

=i diduhididd e



p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYSE (@



	COVER DEPAN.pdf
	kata pengantar.pdf
	SKRIPSI 1-4 Jefry.pdf
	BAB V.pdf
	TA - BAB VI jilid jefry.pdf
	DAFTAR PUSTAKA jefy.pdf
	LAMPIRAN.pdf

